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ABSTRAKSI

Sebagal the agent of social change, pendidikan Islam dituntut untuk
mampu memainkan perannya secara dinamis dan proaktif. Di antara berbagai
belitan berbagai persoalan besar, ia dihadapkan pula pada berbagai tantangan dan
prospek ke depan. Mampukah pendidikan Islam keluar dari berbagai belitan
permasalahan tersebut dan ikut mengambil bagian secara aktif dalam hiruk
pikuknya lalu lintas perubahan intelektual dan sosio-kultural global village
dewasa ini?

Dalam kerangka mencari jawaban atas pertanyaan di atas, penulis berusaha
dan mencoba mengetengahkan wacana alternatif—bukan satu-satunya dan bukan
merupakan jawaban final—.Setidaknya, ia diharapkan akan memperkaya wacana
kependidikan Islam di Indonesia dalam menemukan paradigmanya. Terlebih
dahulu penulis mencoba mencermiati ybagaimana pendidikan Islam dalam
perspektif filosofis, baru kemudiatim: mefideteksi problematika dan tantangan-
tantangan yang harus dihadapi oleh pendidikan Islam, seiring dengan perubahan
sosial yang terjadi, juga mencoba menawarkan pendekatan-pendekatan alternatif
dalam pendidikan Islam yang diyakini‘mampu-memberikan solusi alternatif untuk
mengantisipasi sekal.gus memecahkan-problematika kependidikan yang muncul
sebagai konsekuensi logis dari perubahan zaman, dengan menekankan pada upaya
rekonsiliasi, baik dalam)dimensi ontolegis, epitemelogis,gnaupun aksiologis.

Dari penelitian’ yang' mérupakan stuidy lteratur ini~dapat ditemukan bahwa
pendidikan Islam di Indonesia seharusnya mampu mengatasi berbagai
problematika yang membelitnya-seperti’dikotomni, sifat ilmu pengetahuannya yang
terlalu umum, dan scbagainya-jika~ditinjau-dari dataran filosofis. Namun dalam
prakteknya ternyata masih ditunggu-keberaniafi;-kemauan, dan semangat dari para
aktor kunci untuk menindaklanjuti dan melangkah pasti menjawab tantangan dan
prospek ke depan dalam dataran aksi.



ABSTRACT

As the agent of social change, Islamic education must concern its
characteristics dynamically and proactive. Between the curve of some big
problems, its also side with challenges and future prospect. So, does [slamic
education capable to go out from many problems curve and following to take
actively in the intellectual change and socio-culture global village now?

To find the answer for that question, writer try to see forth the alternative
discourse—not the only one and not the final answer— At the least, its hope to
increase Islamic education discourses in Indonesia to find its paradigm. First,
writer tried to accured how the Islamic education in phylosophical perspective,
and then tried to detected what problems in there and the challenges, together or
along with social changes, and tried to offer the alternative vinicities in Islamic
cducation, that convinced capable-to-give-the alternative solution for anticipated
all at once to solve of Islami¢ceducation problems that appeared as a logical
consequences from the period changes,with-the pressure point in reconciliation
effort of ontology, epistemology/’and action.

It found, from this researchynthe Isfamic education in Indonesia have
properly to handle many problems wich cutve its like dicotomic, too general
knowledge—no problem solving, memetizing, etc, if its contemplation from the
philosophy. But in fact, its still-waiting for the courageous, wish and enthusiasm
from the keys actor to take action and answer the challenges and prospect.
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it Ditulis Ahmadiyvah.

C. Ta’ Marbutah di akhir kata
I. Bila dimatikan ditulis /2, kecualiLuntiti\katakata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, sepertishalal, —akal) dan-scbagainya.
iz  ditulis jama'ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢

RPN i»l; ditulis karamatul-auli@

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis ¢, kasrah ditulis /, dan dammabh ditulis u.



G.

.

Yokal Panjang
A panjang ditulis &, /, panjang ditulis 7, dan u ditulis 7
Fathah + ya' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah - wawu mati

ditulis au

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (*)
az =it ditlisa’
-3 itulis & ‘antum
IR iy ¥ ditulis mu 'annds

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditkuti huruf qamariyah ditulis/ /-

QT"J:':.J; ditulis A/-Qur'an .

I~

Bila diikuti huruf syamsiah, huruf L diganti dengan huruf syamsiah vang
mengikutinya.

a2 dirulis as-Syi'ah

fluruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Prasa dan Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

P B itulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks untuk menemukan konsep Pendidikan Islam ideal, maka
menjadi tanggung jawab moral bagi setiap pakar muslim untuk membangun teori
Islam sebagai paradigma ilmu pendidikan/{slam) sebagai paradigma pendidikan
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan paradigma-paradigma lainnya yang
mendasari  konsep pendidikan. |Dewasa | ini-khususnva di Indonesia--sistem
pendidikan yang kita terapkan di sekolah-sekolah_merupakan bentuk adopsi sistemik
dari sistem pendidikan Barat “sckuler”. Dalam beberapa hal, karakter paradigma
sekuler yang mendasan ‘sistem ‘pendidikan di Iidonesia bertentangan dengan nilai-
nilai bangsa yang religius. Adalah'ménjadi suatu kéharusan khususnya bagi ilmuwan
yang concern dalam bidang pendidikan™ untuk merekonstriuksi bangunan paradigma
yang dapat dijadikan dasar bagi sistem pendidikan Nasional Altematif paradigma
Istami merupakan suatu pilihan yang bijak dalam kerangka mendasari paradigma
pendidikan dengan dasar nilai-nilai al-Qur’an.

Dalam diskursus ilmiah, setidaknya dapat dikemukakan beberapa alasan
mendasar tentang pentingnya realisasi paradigma tersebut;

Pertama, Islam  sebagai wahyu Allah yang merupakan pedoman hidup
manusia untuk mencapai kesejahteraan di dunia maupun akhirat baru dapat diyakini,

dipahami, dihayati dan diamalkan setelah melalui proses pendidikan. Di samping itu



secara fungsional, Nabi Muhammad saw sendiri diutus Allah sebagai pendidik umat
manusia. Oleh karenanya bukan sesuatu yang mengada-ada bila Islam diangkat
sebagai paradigma ilmu pendidikan.

Kedua, ilmu pendidikan sebagai ilmu humaniora juga termasuk dalam ilmu
normatif yang terkait dengan norma-norma tertentu. Di sini nilai-nilai Islam sangat
memadar untuk dijadikan sentral norma dalam ilmu pendidikan 1tu.

Ketiga, dalam menganalisis dan’ memecahkan berbagai permasalahan
pendidikan, para ahli pendidikan selama iniieenderung mengambil sikap scakan-akan
semua permasalahan pendidikan, =baik | makro, maupun  mikro diyakini  dapat
diterangkan dengan teoni-teori atau:filsafat pendidikan Barat, yang disebut sekuler.
Oleh karena itu, nilai-nilai ideal Islam sudah semestinya akan lebih sesuai untuk
menganalisis secara kritis fenomena-fenomena kependidikan.

Konsepsi pendidikan barat “sekuler” dewasa ini, merupakan manifestasi dan
paradigma sekuler yang lahir dart persepsi peradaban Barat terhadap realitas dunia.
Mengadopsi dan mengikuti secara membabi buta terhadap bangunan paradigma
Barat, berarti ikut berpartisipasi dalam menumbuh-suburkan hegemoni paradigmatik
Barat terhadap jati diri peradaban muslim. Oleh karera itu pendidikan Islam harus
mampu mengantisipasi kebutuhan dan tantangan umat [slam di masa datang. Artinya
dalam konteks konseptual-keilmuan, umat Islam harus bisa mengembangkan dan
menemukan konstruksi paradigma pendidikan yang berangkat dar1 pandangan dunia

(world view) Islam.



Pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan adalah, apakah pendidikan
Islam sebagai disiplin ilmu yang sering mengklaim diri sebagai disiplin ilmu yang
otonom telah memiliki world view-nya sendiri, baik secara ontologis, epistemologis,
maupun aksiologis? Pilar-pilar itulah yang harus dijadikan landasan ketika
melakukan upaya merekonstruksi pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu.

Sebagai The agent of social change, Pendidikan Islam dituntut untuk mampu
memainkan peran secara dinamis dan proaktif. Di)antara berbagai belitan persoalan
besar, ia dihadapkan pula pada berbagai tantangan dan prospek ke depan. Mampukah
Pendidikan Islam keluar dari belitan permasalahan tersebut dan ikut ambil bagian
secara aktif dalam hiruk-pikuknya lalu lintas perubahan intelektual dan sosio kultural
Global Village dewasa ini? Adalah pengembangan wawasan intelektual yang dinamis
dan kreatif di berbagai bidang dan_terintegrasi dengan Islam merupakan kata kunci

vang harus dipercepat prosesnya, baik pada dataran teoritis maupun praktis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa persoalan
vang akan dibahas dalam tesis ini yaitu:
I. Apa sajakah problem utama yang dihadapi oleh Pendidikan Islam khususnya
di Indonesia dewasa ini?

2. Bagaimana tantangan dan prospek Pendidikan Islam ke depan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I.

2.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui hal-hal apakah yang menjadi problem utama pendidikan
Islam, khususnya di Indonesta.
Untuk melihat bagaimana tantangan dan prospek ke depan bagi Pendidikan
Islam.

Adapun kegunaan penelitian im adalah;

. Memberikan kejelasan kepada, masyarakat tentang apa dan bagaimana

Pendidikan {slam serta hal:hal yang/menjadi persoalan utama yang dihadapi
oleh Pendidikan Islam, sehinggd/masyarakat dapat memposisikan diri dan
bersikap lebih bijak saat berhubungan dengan dunia pendidikan.

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kelebihan Pendidikan
[slam serta tantangan dan prospek yang dihadapinya, sehingga mereka tidak
apriorni terhadap Pendidikan Islam dan lebih jauh fagi mendukung serta ikut

berperan aktif dalam pengembangan Pendidikan Islam.

D. Telaah Pustaka

Sesungguhnya penelitian imi bukanlah yang pertama dilakukan. Banyak

penelitt mushm yang telah mengkaji permasalahan Pendidikan Islam sebelumnya,

baik dalam dataran filosofis maupun tindakan. Hampir semua pakar pendidikan Islam

menguasai dan memahami paradigma Pendidikan [slam dan implikasinya terhadap



pendidikan Nasional, tetapi nampaknya kenyataan yang ada saat ini masih jauh dari
gambaran dan tujuan ideal.

A. Malik Fajar dalam bukunya Reorientasi Pendidikan Islam yang terdiri
dari empat bab ini membahas Pendidikan [slam secara panjang lebar. Kupasan beliau
yang teliti terasa menarik untuk disimak lebih lanjut. Dalam bukunya ini beliau
membahas konsep Pendidikan Islam yang lebih ditekankan dalam konteks ke-
Indonesiaan dan selanjutnya lebily menjurus ~pada peran dan posisi strategis
Pendidikan Agama di tengah masyarakat imodem. Sayangnya, beliau hanya
menyebutkan satu hal yang menjadi-kendala Pendidikan Islam di masa depan vaitu
berkisar pada kurangnya SDM yang berkualitas/pada umat Islam. Dalam hal ini umat
islam tidak saja “kalah” dahulu oleh umat yang lain, tetapi juga kalah dalam bidang
linkage internasional, karena belum satupun negara Islam tampil sebagai negara
modern sebanding dengan negara lain, misalnya Jepang yang Shinto atau Buddis.'

Mastuhu, dalam bukunya Memberdayakan Sistem Pendidikan Isiam
membahas Pendidikan Islam dalam penghampiran paradigmatik dan teoritis secara
mendalam. Selanjutnya beliau juga membahas dengan penghampiran Institusi dan
sosial budaya, penghampiran moral dan dunia kerja, serta penghampiran sains Islami
dan tokoh ideal. Dalam kajiannya ini beliau tidak membahas tentang probem utama

penghamnbat kamajuan Pendidikan Islam. Beliau hanya menempatkan hal tersebut

' A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Duma, 1999), hal 107-111,



dalam porsi kecil tentang masalah dan prospek Pendidikan Islam di Indonesia yang
meliputi orientasi, strategi, dan metodologi.”

Selanjutnya, Muhaimin, dalam bukunya Paradigma Pendidikan Islam
mengkayi secara lengkap tentang pengembangan Pendidikan Islam dalam tinjauan
paradigmatik, tetapi lebih jauh beliau menyorot pembelajaran agama Islam di
sekolah, pengembangannya, desain serta penciptaan suasana yang religius di sekolah,
tanpa sedikitpun menyinggung (permasalahan \utamz tantangan dan prospek
Pendidikan Islam ke depan.®

Sejauh yang penulis ketahut, dan sekian banyak buku dan karya penelitian
yang ada belum dilakukan kajian yang secara khusus membahas tentang kendala-
kendala utama penghambat kemajuan Pendidikan Istam, bagaimana tantangan dan
prospek masa depan Pendidikan Islam. Penelitian imi akan mengarah pada suatu
kesimpulan agar penelitian seperti ini perlu diperdalam, dipertegas serta
dikembangkan sehingga konsep sistem Pendidikan Islam ini benar-benar dapat

dijadikan pilihan terakhir dalam berinteraksi dengan dunia pendidikan secara luas.

E. Kerangka Teori
[slam sebagai agama yang universal memberikan pedoman hidup bagi
manusia mennju kehidupan yang bahagia. Kebahagiaan hidup yang menjadi sasaran

hidup manusia ini pencapaiannya sangat tergantung pada masalah pendidikan. Sclain

f Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: [.ogos, 1999), hal. 29-42
" Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan [slam, (Bandung: Remaja Rasda Karya, 2002)



itu, pendidikan merupakan kunci untuk membuka pintu ke arah modernisasi yang
hanya bisa dicapai melalui pemberdayaan pendidikan, dengan syarat modemnisasi
yang menjadi tujuan Islam itu harus sesuai dengan tolok ukur ajarannya. Guna
mendapatkan gambaran tentang konsep pendidikan, para pedagog muslim sctidaknya
menawarkan tiga istilah sebagai referensi dalam mengkaji problematika sistem
pendidikan Islam. Menurut Abdurrahman an-Nahlawy istilah-istilah tersebut adalah:
tarbiyah, fa'lim dan ta'dib. Namun Hans Wehr, seerang ahli bahasa mengartikan lafal
fahzib dengan arti yang ada kesamaannya'dengan ketiga lafal sebelumnya, karena
dalam membahas masalah pendidikan dalam Islam harus dikaitkan dengan keempat
masalah itu.*
1. Tarbiyah

Istilah tarbiyah sedikitnya bisa memiliki arti tujuh macam yaitu: (1) education
(pendidikan), (2) upbringing (asuhan), (3) theaching (pengajaran), (4) instruction
(perintah), (5) pedagogy (pendidikan), (6) breeding (pemeliharaan), (7) raising
(peningkatan).” Istilah Tarbiyah itu sendiri berasal dan akar kata raba-yarbu yang
berarti tumbuh dan berkembang.6 Lafal tarbiyah dalam al Qur’an juga dimaksudkan

sebagai proses pendidikan sebagaimana dalam ayat yang artinya: ...dan ucapkanlah:

* Hans Wehr, A Dictionary of Modern Writen Arabic: Arabic English, (London: Mac
Donald and Evans Ltd. , 1980}, hal. 1024, kol. 1.

* Ibid, hal. 324, kol L

® Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta, Yayasan Penyelenggara dan

Penterjemah Al-Qur’an, 1972), hal. 137.



“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua telah
mendidik  aku waktu kecil’(QS. al-Isra’ (17). 24). Namun demikian makna
pendidikan dalam al Qur’an tidak terbatas pada aspek kognitif berupa pengetahuan
untuk selalu berbuat baik kepada orang tua misalnya, tetapi pendidikan itu juga
meliputi aspek afektif yang direalisasikan sebagai apresiasi atau sikap respek
terthadap keduanya dengan cara menghormati mereka. Lebih daripada itu, konsep
farbiyah meliputi juga tindakan untuk 'berbakti bahkan sampai kepada kepedulian
untuk mendoakannya agar mereka mendapat limpahan rahmat dart Tuhan. Jadi terma
tarbiyah dalam al-Qur’an tidak sekedar merupakan,upaya pendidikan pada umumnya
(konsep pendidikan Barat/sekuler), melainkan fetma itu menembus pada aspek etika
religius.
2. Ta'lim

Istilah fa'fim ini memiliki dua bentuk jamak. Pertama, @ 7im dengan pola
jamak fa'alim mempunyai sembilan arti, yakni=(1Yinfornation (berita), (2) advice
(nasehat), (3) instruction (perintah), (4) direction (petunjuk), (S) (teuching
(pengajaran), (6) training (pelatihan), (7) scoofing (pendidikan di sekolah). (8)
education (pendidikan), (9) apprenticeship (bekerja samvil/dengan belajar). Kedua,
ta'lim dengan pola jamak ta’limat hanya berarti dua macam, yakni: (1) directives
(petunjuk), dan (2) announcement (pengumuman).” Lafal fa’lim dipergunakan al-

Qur’an untuk menunjukkan proses pengajaran (pendidikan), sebagaimana dalam ayat

” Hans Wehr, A Dictionary ..., hal. 636, kol. II.



yang artinya: Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. al-*Alaq
(96). 4). Pendidikan dalam arti ta’/im menunjukkan proses pemberian informasi
kepada obyck didik yang dalam hal ini adalah mahluk yang berakal. Proses tu'lim
juga menjadi indikator kelebihan menusia karena kepemilikan akal pada dirinya, yang
dengan demikian potensi akal manusia itu tidak tebatas untuk menerima informasi
belaka, namun juga dimaksudkan uuntuk mememberdayakan potensi akai itu untuk
tujuan diutusnya manusia sebagai khalifah-di'muka bumi. Namun yang perlu menjadi
catatan, dari hasil ta'lim tersebut adalalf masih adanya batas-batas tertentu dalam
usaha manusia mengoptimalisasikan kemampuan| akalnya yang berupa larangan
melampaui batas kewajaran dari segi- kemanusiaan. Singkatnya, hasil optimalisasi
ta 'lim harus tidak boleh bertentangan dengan tatanan moral kemanusiaan, serta harus
dihiasi dengan akhlaq, atau sering juga disebut dengan adab.
3. Ta'dib

Lafal ta'dib sedikitnya 'meémiliki empat" macam ari, vakni: (1) education
(pendidikan), (2) discipline (ketertiban), (3) punishment-chastisement (hukuman), (4)
disciplinary punishment (hukuman demi ketertiban).® Meskipun lafal ra dib begitu
tingg1 nilainya, namun lafal ini tidak satupun disebutkan dalam al-Qur’an. Barangkali
asumsi al-Qur’an untuk tidak menyebutnya adalah bahwa nilai-nilai yang terkandung
dalam lafal ta'dib sudah terkandung dalam kedua lafal sebelumnya (tarbiyah dan

ta'lim). Lafal i1 disebutkan dalam hadis Rasulullah saw. yang artinya: Berwasiatiah

* Hans Wehr, A Dictionary..., hal 10, kol 1L



kepada dirimu dan keluargamu untuk bertakwa dan didiklah mereka’ Nampaknya
Imam Bukhari mengklasifikasikan hLadis ini ke dalam tafsir al-Qur’an, sebagai
interpretasi terhadap al-Qur’an surat al-Tahrim (66) ayat 6, sehingga seorang sahabat
memberikan komentar bahwa hadis itu menyuruh untuk mengajar keluarganya
tentang kebaikan.'® Proses pendidikan itu menurut Ibn Hajar bisa jadi dengan
menyuruh anggota keluarga untuk bertakwa dan menjauhi iarangan-Nya, atau dengan
metode memberikan contoh agaf,, mereka'meniru atau mengikuti apa yang
dicontohkan itu.'’

Karena hadis ini muncul sebapai penjelasan dari QS. Al-Tahrim (66); 6 maka
csensinya jelas sebagai upaya pendidikan, dengan. titik tekannya pada pembentukan
moral/akhlaq. Tekanan pada moral ini lebih nampak pada komentar sahabat untuk
mengajarkan kebaikan (al-khair). Dengan demikian esensi dan fa 'dib adalah masalah
kebaikan moral.

4. Tahzib

Hans Wehr mengartikan lafal rahzib dalam sepuluh macam arti: (1)
expurgation-penghilangan yang jelek, (2) emendation- perbaikan, (3) correction atau
rectification- pembetulan, (4) revision- perbaikan, (5) training- pelatihan, (6)

instruction- penintah, (7) education- pendidikan, (8) upbringing-pertumbuhan, (9)

? Al-Bukhari, Shakil ai-Bukhari, Juz V1, (t.tp. Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H}, hal. 70.

" Lihat Tbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Sparh Skahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al
Fikr, 1981 M/ 1401 H.), hal.659.

" Ibid hal. 660.



culture- kebudayaan, dan (10) refinement- perbaikan.'* Berdasarkan uraian tersebut
dapat diketahui bahwa keempat istilah itu mengarah (dimaksudkan) sebagai upaya
mendidik yang memiliki titik tekan sendiri-sendiri.

Bertolak dari uraian di atas al-Attas memberikan arti pendidikan Islam untuk
lafal ta 'dib. Lafal inilah yang didengungkan oleh al-Attas sebagai istilah yang tepat
bagi pendidikan Islam."” Penilaian seperti ini sesuai dengan hasil penelitian
Federspiel.'* Oleh karena itu, al-Aftas/Thendéfinisikan pendidikan sebagai upaya
menanamkan adab pada diri manusia.'}®™entirut-Ashraf, tujuan Pendidikan Islam

adalah penyerahan dini secara mutlak kepada AlJah.'¢

l.ebih tandas lagi, Quraish
Shihab menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah membina manusia agar
menjadi khalifah Allah di muka bumi untuk membangun dunia sesuai dengan konsep

takwa. Untuk bisa tunduk”kepada aturan~Allah térsebut, manusSia harus berilmu dan

berakhlaq, serta harus menjadikan nilai=nilai ‘moral sebagai pijjakan pemanfaatan

' Hans Wehr, A Dictionary..., hal.1024, kol.IL

" Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concep of Education in Islam, (Kuala Lumpur:
International Islamic University, 1991}, hal. 26.

" Hal itu dilakukannya ketika mengkay peradaban Islam di Indonesia (Asia Tenggara). Lihat
Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga Quraish
Shihab, ter). Tajul Arifin, ed. Rahmat Taufik Hidayat, {Bandung: Mizan, 1992), hal. 288.

" Syed Muhammad Naquib al-Attas, Isiam dan Sekulerisme, terj Karsidjo Djojosuwarno,
(Jakarta: Pustaka, 1981), hal. 222.

'S Ali Ashraf, Horizon Baru Pendidikan Islam, ter). Soni Siregar, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1993), hal. 2.



ilmunya.!” Sedangkan menurut al-Abrasy sebagaimana disitir oleh al-Syaibani, di
antara tujuan akhir Pendidikan Islam adalah penguasaan ilmu.'®

Dengan demikian nampaklah bahwa keempat istilah itu sesuai dengan misi
vang menjadi tujuan Pendidikan Islam. Untuk itu Pendidikan Islam memuat
pemeliharaan fisik, jiwa, pengembangan daya nalar, dan perbaikan tingkah laku/
moral. Dengan model Pendidikan Isiam diharapkan bisa terbentuk manusia yang

paling mulia yang mampu berperan sesuai ‘dengan kemajuan Iptek, di samping harus

menghiasinya dengan nilai-nilai akhlaq/slam?.

F. Metode Penelitian

Penelitian imi merupakan penelitian yang diperoleh terutama melalui sumber
literatur (Library Research) yaitu kajan hiteratur yang melalui riset kepustakaan, baik
dengan menggunakan sumber-sumber primer yang berkaitan langsung dengan judul
penelitian maupun sumber-sumber sekunder yang fungsinya menunjang data atau
sumber primer.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Deskriptif dan analitis.
Metode deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui apa dan bagaimana sistem
pendidikan Islam yang dipaparkan sebagaimana adanya, serta bagaimana

penerapannya dalam sistem pendidikan Nasional maupun dalam lingkup yang lebih

7M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu#’'an, (Bandung: Mizan, 1992), hal 173

'* Al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), hal. 22-24.



luas secara komprehensif. Metode analitis digunakan untuk melihat/mengkritisi
Pendidikan Islam dan problem utama yang dihadapinya serta tantangan dan prospek
ke depan, yang pada gilirannya akan diperoleh kesimpulan yang konstruktif bagi
masyarakat dan dunia pendidikan secara luas.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
terpadu (inter-related approach). Untuk lebih jelasnya perlu disebutkan bahwa
dalam penelitian pendidikan agama dikenal/tigay model pendekatan: pendekatan
dogmatik (dogmatic approach), | pendekatan penelitian sosial (social studies
approach), dan pendekatan terpadu {interrelated approach).”” Pendekatan dogmatik
memandang pendidikan agama dalam; suatu lembaga sebagai proses transformasi
ajaran keimanan-yang mendekati indoktrinasi. Pendekatan studi sosial memandang
pendidikan agama dalam “suatu fembaga tidak “teriKat kepada ajaran keimanan
tertentu, tetapi dimaksudkan untuk merniperkenalkan salah satu cara pandang dalam
kehidupan. Pendekatan ketiga' méngasumsikan™ bahwa pendidikan agama adalah
proses untuk mencapai pemahaman mengenai tiga hal: (1) ajaran agama, (2) usaha-
usaha mengembangkan agama dalam kehidupan, (3) ajaran-ajaran agama lain vang
juga berkembang dalam kehidupan.

Pendekatan ketiga dipandang sebagai pendekatan yang cukup lugas karena

peneliti dapat menghindarkan din dari kecenderungan berpikir bias, baik yang

'” Mengenai pendekatan dan model kajian pendidikan agema ini terdapat dalam Michael
Grimmitt, Whar Can I Do in Religious Education, (Graet Britain: Mayhew-McCrimmon, 1973)
sebagaimana dikutip Maksum, Madrasah, Sejarah dan Pengembangannya, (Jakarta: Logos Wacana
Tlmu, 1999), hal. 8.



ditimbulkan oleh sikap fanatisme maupun oleh sikap tidak peduli dengan agama,
dengan mengasumstkan bahwa Pendidikan Islam di Indonesia tidak bisa terlepas dari
tiga misi: (1) menanamkan keimanan pada peserta didik, (2) menumbuhkan semangat
dan sikap untuk mengamalkan ajaran Islam dengan sebaik-baiknya-dalam rangka

pembangunan, (3) memupuk sikap toleransi sesama pemeluk agama di Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam |fesis®ini Plebih| terarah dan sisteraatis, maka
diperlukan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meemuat’latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaaly pustaka;kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasam

Bab II Tinjauan umum teatang konsep dan karakteristik Pendidikan Islam
yang meliputi: istilah dan konsep.pendidikans-karakteristik Pendidikan Istam yang
mencakup prinsip-prinsip dasar Pendidikan Islam dan pokok-pokok kandungan
Pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, sasaran Pendidikan [slam dan kurikulum
Pendidikan Islam.

Bab I Telaah konsep Pendidikan Islam kontemporer yang meliputi problem
utama yang dihadapi dan menghambat perkembangan Pendidikan Islam, tantangan
yang akan dihadapi oleh Pendidikan Islam, serta prospek Pendidikan [slam ke depan,
dengan menggunakan analisis SWOT, strength (kekuatan), weakness (kelemahan),
opportunity (peluang), dan threat (tantangan atau hambatar.).

Bab IV Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP DAN KARAKTERISTIK

PENDIDIKAN ISLAM

A. Istilah dan Konsep Pendidikan Islam

Dalam khasanah pendidikan Islam terdapat sejumlah istilah yang merujuk
Jangsung pada pengertian pendidikAn dan-pehgajaran seperti (arbiyah, ta'lim, ta'dib,
dan tabyin. Begitu juga dalam sumber (@jaran Islam, al-Qur’an dan al-Hadis, banyak
ditemukan perintah yang berkaitan dengan belajar| dan berpikir. Kata ‘/m dalam al-
Qur’an termasuk yang memiliki frekuensi peényebutan vang sangat tinggi. Bahkan
sebagaimana yang telah disebutkan dalam_al-Qur’an sendiri_penganckatan manusia
sebagai khalifatullah fi al-ard berkaitan langsung dengan pengajaran dan pendidikan
oleh Allah SWT kepada Adam_as. _Keunggulannya atas mahluk lain, khususnya
malaikat, terletak pada kemampuannya dalam menyebut nama-nama atau
menjelaskan konsep-konsep sebagaimana telah diajarkan oleh Allah sebelumnya.
(QS. Al-Baqarah (2): 30).

Secara umum, dalam menggali suatu istilah, banyak kalangan ulama muslim
memulainya dengan pembahasan kata yang menyangkut hubungan derivasi dan
makna aslinya. Untuk itu biasanya dilakukan penelusuran terhadap teks-teks vang
dianggap memiliki otoritas. Dalam hal im, bahasa Arab klasik dianggap memiliki
otoritas dan segi bahasa saja, sedangkan ayat-ayat al-Qur’an, nash-nash Hadis, agwal

sahabat, tabt’in, dan ulama tertentu dianggap memiliki otoritas legalitas, disamping



otoritas bahasa. Dengan memasuki teks-teks jenis terakhir ini, selain diharapkan
dapat menggali konsep-konsep yang dikehendaki, juga tidak kalah pentingnya untuk
memperoleh legalitas istilah yang digunakan dalam pendidikan. Legalitas itu jelas
berhubungan dengan keyakinan bahwa sumber-sumber dasar Islam adalah al-Qur’an,
al-Hadis di samping ijtihad-termasuk agwa/ sahabat, tabi’in dan ulama mujrahidin,

Seperti dapat dilihat dalam penjelasan-penjelasannya, penggunaan term
tarbivah dikaitkan dengan kenyataan'-bahwa ‘al-Qur’an dan al-Hadis ternyata
menggunakan derivasi-derivasi yang dapat dikaitkan dengan kata /arbivah. Dilihat
dari penggunaan bahasa Arab secara umum kata {arbiyah dapat dikembalikan kepada
tiga kata kerja yang berbeda. Pertama kata puwbba-yarlii yang berarty nama-yanmii
(berkembang). Kedua, rabiya-yarba yang bermakna nasya'a, tara’ra’a (tumbuh).
Ketiga, rubba-yarubbu yang berarti aslahahu, tawalla amrahu, sasahu, wa qumu
‘alihi, wa ra’aahu (memperbaiki, bertanggung jawab atasnya, dan memeliharanya
atau mendidik)." Merujuk kepada ketiga asal kata di atas, dan didukung dengan
beberapa ayat atau Hadis atau aqwal al-'ulama, kata tarbiyah mencakup dalam arti
materi dan immateri, yang kesemuanya merupakan aktivitas yang berkaitan dengan
proses pendidikan.

Umar Yusuf Hamzah, dengan mendasarkan pada kajian di atas menyimpulkan
bahwa al-rarbiyah mempunyai unsur-unsur pokok sebagai berikut: (1) Memelihara

fitrah anak dan memantapkannya dengan penuh perhatian, (2) Menumbuhkan ancka

" Umar Yusuf Hamzah, Ma’alim al Tarbiyah fi al- Qur’in wa al-Sunnahk, (Yordan: Dar
Usamah, 1996), hal. 6.



ragam bakat anak dan kesiapannya, (3) Mengarahkan fitrah dan bakat anak menuju
yang lebih baik dan mengupayakan kesempurnaanya, dan (4) melakukan semua 1tu
secara ber‘[ahap.2

Dilihat dari sudut subyek penggunaanya, kata rabb sendiri sebenarnya
bermakna umum bisa untuk khalig maupun makhlig. Namun demikian, ketika
disebutkan a/-rabb dalam bentuk ma 'rifahy maka kata ini dikhususkan hanya kepada
Allah sebagai penghormatan (/i-all mubataghah), \atau dimutlakkan hanya bagi-Nya
karena Allah-lah yang menjamin kemaslahatan seluruh yang wujud ini. Pengertian
kata rurbiyah dengan kata al-rabb|tidak hanya memenuhi aspek legalitas, dalam arti
keabsahan penggunaan istilah, melainkan mepuliki jangkauan konsepsional yang
lebih jauh, yaitu kegiatan tarbiyah mempunyai nilai ilahi, atau memiliki kaitan yang
sangat erat dengan sistem dan hakekat ke-rabbi-an Tuhan. Berdasarkan konsep ini
dapat disimpulkan bahwa dalam «l-tarbiya/i mengandung pengertian-pengertian
sebagai berikut: (1) Pendidik yang sesungguhnya adalah Allah Ta’ala, (2) Pendidikar
berpegang kepada syari'at ilahiyah dan berjalan sesuai dengan hukum-hukum dan
kebaikannya, (3) Pendidikan merupakan kegiatan yang memiliki tujuan, (4)
Pendidikan meniscayakan adanya pentahapan yang merupakan satu kesatuan, (5)

Aktivitas pendidikan mengikuti penciptaan dan aturan-aturan Tuhan (Sunnandlah).’

? Ibid, hal. 9.

? Ibid, hat. 9-10.



Meskipun digunakan secara luas, namun pemakaian kata farbiyah untuk
istilah pendidikan memiliki kelemahan-kelemahan dan karenanya mengundang kritik.
Muhammad Munir Mursi menyatakan bahwa kata tersebut sebetulnya baru inuncul
pada abad modemn. Sejarah masa lalu Islam tidak menggunakan kata rarbiyah atau
derivat lainnya untuk hal-hal yang menyangkut kegiatan pendidikan Islam.®
Muhammad Jamil Khoyyat, sebagaimana dikutip Maksum, mengungkapkan bahwa
kata tarbiyah tidak terdapat di /dalam-‘al-Qurian dan al-Hadis. Selanjutnya ia
mengatakan: Di dalam al-Qur’an, al-Hadis dan jejak-jejak ulama salaf (a/-salaf al-
shalih) terdapat kata-kata lain yang memiliki, maksud yang sama seperti yang
terkandung oleh istilah tarbivah menurut falsafah modern, bahkan kata- kata tersebut
mengandung makna yang lebih dalam dan luas dari kata tarbiyah. Benar-benar telah
dijumpai kata-kata tazkiyah, tahd=ib, islah, tagwim, ta'dib dan ta’/im, dan semuanya
menunjuk pada makna farbiyah dalam pengertian modern, bahkan kata-kata tersebut
memiliki makna yang lebih dalam berkaitan dengan aktivitas meningkatkan manusia
dari tingkat tunduk kepada syahwat dan hawa nafsu menuju pengendalian terhadap
keduanya. Kata-kata tersebut memiliki makna yang lebih solid dibanding kata «/-
tarbiyah dalam hal membersihkan hatinya, pemikirannya, perasaannya, harga dirinya,
hubungannya, hidupnya dan masyarakatnya dari pengaruh syirik, sikap menyembah

kepada makhluk, penyimpangan-penyimpangan dan tahayyul.’

* Muhammad Munir Mursi, al-Tarbipah al-Islamiyah, Ushuluha wa Tatwmwwuruha fi- ai-
Bilad al-‘Arabiyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1987), hal. 62.

> Maksum, Madrasakh. .., hal. 15.



Syed Muhammad Naquib al-Attas lebih jauh memberikan catatan yang kritis
akan penggunaan istilah tarbiyah. la melihat bahwa penggunaan istilah rarbiyah
untuk menggambarkan pendidikan Islam terlalu dipaksakan. Pengertian vang
terkandung dalam istilah itu tidak mewakili hakekat dan proses pendidikan sccara
penuh. Karena itu, ia meyakini bahwa istilah itu tidak tepat digunakan untuk
mengartikan pendidikan Islam dengan paling sedikit tiga argumen.®

Pertama, bahwa dalam Jeksikon ‘utama bahesa Arab, tidak ditemukan
penggunaan istilah rarbivah yangudipahamijdengan pengertian yang khusus bagi
manusia sesuai dengan perspektif|Islam.. Menurut| beberapa sumber, pengertian kata
rarbiyah sebenarnya bermakna umumjyang/mgngacu pada segala sesuatu yang
tumbuh seperti anak-anak, tanaman dan sebagainya. Penerapan kata tarbivah, dengan
demikian tidak terbatas pada manusia saja, tetapi meluas pada spesies-spesies vang
lain seperti tanaman dan binatang. Medan semantiknya yang luas ini menyebabkan
isttlah rarbivah tidak tepat untuk mengartikan pendidikan yang dalam konsep Islam
hanya berlaku bagi manusia. Ini sama artinya dengan bahwa dengan istlah tarbivah
orang bisa mengacu pada peternakan sapi, peternakan ayam dan unggas serta
perkebunan masing-masing sebagai bentuk tarbiyah. Padahal seperti yang telah
disebutkan di atas, pendidikan dalam Islam adalah sesuatu yang khusus bagi manusia.

Kedua, sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur’an, arti istilah tarbivah

tidak mencerminkan faktor-faktor esensial pengetahuan, intelektual dan kebajikan

¢ Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung. Mizan,
1992), hal. 65-74.



yang pada dasarnya merupakan komponen-komponen inti dalam pendidikan Islam
yang sesungguhnya. Dalam salah satu ayat al-Qur’an disebutkan: “.. 7whunkuy,
sayangilah mereka keduanya sebagaimana mercka telah membesarkanku di waktu
kecil” (QS. Al-Isra’ (17): 24).

Terhadap ayat ini al-Attas memahami bahwa istilah rabbayani berarti
rahmah-ampunan atau kasih sayang. Istilah ini mempunyai pengertian pemberian
makanan dan kasth sayang, pakdian “dan/tempat berteduh serta perawatan, atau
pendeknya pemeliharaan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Dengan kata
lain, 1a menyimpulkan bahwa arbiyah merupakan usaha membawa anak pada
kondisi yang lebih baik atas dasar.ralimah-r kasih sayang dan pemberian yang tidak
melibatkan pengetahuan dan intelektual. Padahal, dua hal vyang terakhir imt
menurutnya merupakan inti dari proses pendidikan.

Ketiga, kalaupun istilah tarbiyah bisa diberikan pengertian yang berkattan
dengan pengetahuan, maka konotasinya cenderung kepada pemilikan pengetahuan
bukan kepada “proses penanaman’nya. Bagi al-Attas, inti dan proses pendidikan
yang sebenarnya adalah proses penanaman itu bukan pada pemilikannya. Untuk
mendukung argumen ini, ia menghubungkan kata /arbiyah dengan istilah rabbani
yang berarti orang-orang yang bijaksana dan terpelajar dalam lapangan pengetahuan.
Mengenai al-rabb (rabbani) yang ia sebutkan di atas, ia mengutip Sibawaih vang
menyatakan bahwa «ofif dan nun dalam istilah tersebut ditambahkan untuk

mengisyaratkan spesialisasi dalam pengetahuan tentang «/-rabb sambil mengabaikan




cabang-cabang pengetahuan yang lain. Dengan itu ia ingin menyatakan bahwa
furbivah tidak mengandung pengertian dan perhatian terhadap ilmu secara lengkap
dan utuh.’

Term lain yang juga digunakan untuk menunjukkan istilah kegiatan
pendidikan adalah a/-ta fim. Dalam sejarah pendidikan Islam, term ai-mu'allim telah
digunakan untuk istilah pendidik pada tingkatan tertentu. Burhanuddin al-Zarnuji
(wafat th. 620 H) mengarang sebuah buku4erkenal dan telah dicetak ulang di banyak
negara, berjudul 7a'lim al-Muta'allim [arig al- 7a'allum. Beberapa seminar tentang
pendidikan Islam abad modern |tglah dilakukan juge dengan mengambil nama
Mu'tamar al-Ta'limiyat - al-Islamiyah,( Salah-satu kementrian di Saudi Arabia
menggunakan nama Wizarat al-Ta’lim al-‘Ali, dengan tugas menangani pendidikan
tinggi di negeri itu, Semua itu setidaknya menunjukkan adanya pengakuan terbadap
penggunaan istilah /@ 'fim untuk menunjuk kepada kegiatan pendidikan.

Istilah ta’lim memberi pengertian sebagai proses memberi pengetahuan,
pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman amanah sehingga terjadi
pembersihan diri (tazkiyah) dari segala kotoran dan menjadikan dirinya dalam kondisi
siap untuk menenma «/-hikmah serta mempelajari segala sesuatu yang belum

diketahuainya dan berguna bagi dirinya." Jadi, istilah ra'lim mencakup proses yang

7 Ibid.

* Abd al- Fatah Jalal, Min Usul al- Tarbiyah fi-al Ist@m, dalam Muhaimin dan Abd Majid,
Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal 132
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berlangsung dari kecil hingga akhir hayat. Dengan demikian cakupannya lebih luas
dari kata rarbiyuh yang terbatas pada masa awal atau masa bayi.

Al-Attas menganggap bahwa term t¢'7im lebih dekat kapada pengajaran,
bahkan lebih jauh dikatakan bahwa aspek kognitif vang dijangkaunya tidal:
memberikan porsi pengenalan secara mendasar, atau hanya hingga tahap pengenalan
posisional, bukan dalam kerangka proses atau konsep.’

Al-Attas menawarkan sebuah istilah yang dianggapnya dapat menggambarkan
pengertian pendidikan Islam dalamkeseluruhan-esensinya yang fundamental. Istilah
yang dimaksud adalah ta’dib. Menurutnya istilah ini sudah mengandung arti ilmu
(pengetahuan), pengajaran (¢a /im),-dan pengasuhan (tarbiyah). Istilah (a'dib baginya
dapat mencakup beberapa aspek yang menjadi hakekat pendidikan yang saling
berkait, seperti ‘i/m (1lmu), ‘ad! (keadilan), ikmah (kebijaksanaan), ‘amal (tindakan),
huyy (kebenaran), nutg (nalar), nafs (jiwa), galb (hati), ‘agl/ (pikiran), muranh
(tatanan hirarkis), ayah (simbol), dan adab (adab). Dengan mengacu pada kata adab
dan kaitan-kaitannya seperti di atas, pendidikan bagi al-Attas adalah: pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia tentang
tempat-tempat yang tepat dari segalu sesuatu di dalam tatanan penciptaan
sedemikian rupa, sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuun

rempat Tuhan di dalam tatunan wujud dan kepribadian."

’ Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep..., hal 72.

' Ibid, hal. 61-62.
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Dari sisi lain, ini berarti bahwa pendidikan Islam bukanlah sekedar
pengasuhan yang membawa anak didik pada perkembangan-perkembangan vang
bertahap hingga mencapai kesempurnaannya, tetapi juga mencakup usaha
membangun masyarakat yang berkualitas peradaban tinggi. Menurut al-Attas, adab
sendiri berarti pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya
dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dan rohaniah. Maka tepatlah
jika Rasulullah saw. bersabda: “addabani rabbi Yaahsana ta’dibi” ( Tuhanku telah
mendidikku dan dengan demikian menjadikan pendidikanku yang paling baik)."'

Sejarah Islam mencatat sebuah istilah yang berkaitan dengan pendidikan, yang
memiliki hubungan derivasi dengan kata-fa/dib, pernah digunakan pada masa lalu.
Istilah yang dimaksud adalah a/-muaddib. Dalam bukunya, Said Mursi Ahmad
menyebutkan istilah al-muaddib pada deretan tingkat istilah pengajar pada masa
Umawi, di samping istilah-istilah a/-mu’allim, al-mudurris, al-mu’id, al-syaikh, al-
fagqih, dan al-ustad-. Al-Muaddib menurutnya adalah guru privat di rumah-rumah
atau istana-istana. Tingkatannya lebih tinggi dari al- mu'allim yang mengajar di
kuttab yang biasanya dikhususkan untuk orang-orang miskin. "

Demikian juga, kata adab tanpa melihat asalnya atau perubahan artinya yang
dijadikan dasar bagi kata atau istilah a/-ta'dib adalah kata yang banyak dijumpai

dalam judul-judul kitab dan ungkapan-ungkapan serta syair-syair orang Arab pada

" Ibid, hal. 60.

'2 Said Mursi Ahmad, T atawwur al-Fikr al-Tarbawy, (Kairo: Alam al- Kuttub, 1982), hal
235-236.



masa awal [slam. Kitab-kitab yang menggunakan kata adab antara lain: a/-Adub al-
Kabir dan al-Adab al-Mu'allimin oleh Ibn Sahnun (wafat 256 H), Adub al-Katib oleh
Ibn Qutaibah (wafat 276 H), Adab al- Kitab oleh Abu Bakar Ibn Yahya al-Suly
(wafat 336 H), Adab al-Dunya wa al-Din oleh Mawardi (wafat 450 H). 1 Dengan
demikian, penggunaan istilah f«'d7b setidaknya lebih memiliki alasan kesejarahan
dibanding istilah tarbiyah.

Perbincangan yang mengusik kékuatan istilah ra'dib ialah pada asal-usul kata
adab dan perkembangan maknanya. [Dikatakan [bahwa kata adab tidak memiliki
makna yang konsisten, mulai daremakna| yang, sangat luas menyangkut ilmu dan
kebudayaan seperti pada masa awal-Islam dan masa Abbasi, sampai pada makna yang
sangat sempit yang hanya terbatas pada syair dan seluk-beluknya-pada masa Umawi-
atau bahkan hanya menyangkut etika menulis, seperti tercermin dalam kitab Adub alf-
Kitab yang muncul pada masa Abbasi.! Namun demikian, makna yang tidak
konsisten tersebut tidak mempengaruhi konsep dasarnya. Seluruh macam penggunaan
kata itu tetap mengacu pada “apa yang secharusnya-bagi manusia-untuk
mengetahuinya, jangan sampai tidak mengerti, seperti pedoman budaya dan sarana-

sarana utama bagi penguasaan ilmu lain yang berguna di dunia maupun akhirat™."*

> Hassan Muhammad Hassan dan Nadiyah Jamaluddin, Madaris al-Tarbiyah fi al-Hadarah
al-Islamiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1984), hal. 195

' Ibid, hal. 195-196.

'* Ibid hal 198.



Istilah lain yang juga diajukan untuk menggambarkan pendidikan Islam
adalah tabyin. Term terakhir ini diusulkan oleh Ismail Raji al-Farugi dalam karyanya
Hijrah. Menurutnya, istilah ini digunakan al-Qur’an dalam kaitan tugas untuk
mencerahkan manusia dengan kebenaran Ilahi. Tabyin yang memiliki kata kerja
bayyanua merupakan perintah Allah kepada semua orang, seperti pada ayat berikut:
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayar-ayat yang jelas dan tiduk
ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (QS. Al-Bagarah
(2). 99). Dalam kaitan dengan kebenaranjilahi tersebut, al-Farugi menekankan
pentingnya Islamisasi ilmu pengetahuan agar pengetahuan yang ada dan dianggapnya
sekuler dapat berguna untuk membantumanusia-mencapai kebenaran [lahi.'®

Upaya lain yang ditempuh_dalam_pencarian istilah_dan konsep pendidikan
Islam ialah dengan melonggarkan hubungan antara istilah dengan kandungan
maknanya yang asli, atau memperluas makna semantiknya. Dengan itu dimaksudkan,
bahwa konsep pendidikan [slam, atau konsep pendidikan dalam Islam, tidak mungkin
tergantung hanya pada satu term.

Bagaimanapun, semua upaya di atas menggambarkan usaha untuk mencari
konsep atau teori pendidikan yang ideal. Sampai pada tataran ini, semua itu agaknya
relevan dikemukakan untuk memperlihatkan bahwa istilah-teori-pendidikan Islam

cukup bervariasi. Perbedaan itu akan lebih tampak lagi jika melihatnya dalam konteks

yang lebih pragmatis. Secara teoritis, kontekstualisasi teori-teori pendidikan itu di

% tsmail Raji al-Faruqi, Hakekar Hijrah, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 59-60.



lapangan, yang disesuaikan dengan kondisi dan tuntutan serta kepentingan masing-
masing masyarakat Muslim akan melahirkan lebih banyak lagi keragaman.

Hal yang menarik untuk dicatat adalah bahwa dalam upaya pencarian istilah
dan konsep ideal telah menunjukkan kecenderungan baru yang menandai kebutuhan
masyarakat muslim pada abad ini. Dari berbagai argumentasi yang diajukan terlihat
perhatian yang cukup kuat pada ilmu pengetahuan, sebagai kritik terhadap dunia
pendidikan Islam yang sedang dilihatnya.

Teori-teori pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia secara umum
mendefinisikan pendidikan Islam| dalam dua tataran: idealis dan pragmatis. Pada
tataran idealis pendidikan Islam diandaikan sebagai suatu sistem yang independen
(eksklusif) dengan sejumiah kriterianya yang serba Islam. Definisi ini secara kuat
dipengaruhi oleh literatur Arab yang masuk ke Indonesia baik dalam bentuk teks asli,
terjemahan maupun sadurannya. Sedangkan pada tataran pragmatis pendidikan Islam
ditempatkan sebagai identitas (ciri khusus) yang tetap berada dalam konteks
pendidikan Nasional. Perkembangan—perkembangan aktual di Indonesia sangat
mempengaruhi munculnya definisi pragmatis ini.

Penulis-penulis Indonesia kontemporer berucaha menjelaskan definisi
pendidikan Islam dengan melihat tiga kemungkinan hubungan antara konsep
“pendidikan” dan konsep “Islam”. Dilihat dari sudut panaang kita tentang Islam yang
berbeda-beda, istilah pendidikan Islam tersebut, dapat kita pahami sebaga! (1)
Pendidikan (menurut) Islam, (2) Pendidikan (dalam) Islam, dan (3) Pendidikan

(agama) Islam. Dalam hubungan yang pertama pendidikan Islam lebih bersifat



normatif, sedangkan dalam hubungan yang kedua pendidikan Islam lebth bersifat
sosio-historis. Adapun dalam hubungan yang ketiga, pendidikan Islam lebih bersifat
proses operasional dalam usaha pendidikan ajaran-ajaran agama I[slam. Dalam
kerangka akademik, pengertian yang pertama merupakan lahan Filsafat Pendidikan
Islam, pengertian yang kedua menjadi bahan kajian Sejarah Pendidikan Islam, dan
pengertian ketiga merupakan kawasan Iimu Pendidikan Islam Teoritis."”

Sejauh pembahasan tentang konseép-konsep yang merujuk pada pendidikan
Islam di atas, beberapa prinsip dapat dikgmukakan. Pertama, istilah tarbiyah agaknya
lebih mengena karena konotasi ke-Tuhanan di |dalamnya sangat kuat. Meskipun
kegiatan pendidikan merupakan kegiatan-manusia, tetapi sejalan dengan pandangan
Islam, kegiatan itu tidak bisa lepas dari peranan Tuban. Kedua, secara eklektik,
pengertian-pengertian inti yang terkandung dalam semua istilah di atas seperti fu /i,
ta'dib, tarbiyah, dan tabyin, dapat dipadukan sehingga menjadi kekuatan konsep
Pendidikan Islam.

Pemilihan kata tarbiyah dengan demikian lebih karena “nilai sosial” dalam
arti istilah itu lebih umum diterima dalam situvasi lokal tertentu. Dengan asumsi

seperti itu, pada masyarakat lain bisa jadi istilah yang lain mendapat “nilai sosial”

'7 Tajab, et. al., Dasar-Dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar llmu Pendidikan
Islam, (Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 1-2.



yang tinggi pula. Bagaimanapun, yang penting esensinya sama. Pemilihan sepertt itu,

biasanya berlaku pada usaha “penstandaran bahasa”."®

B. Karakteristik Pendidikan Islam

Pendidikan Islam, baik dari segi teoritis maupun pelaksanaannya merupakan
bagian dari kebudayaan. Karena itu, rumusan yang mutlak mengenai pendidikan akan
sulit ditemukan dan tidak mungkin diterima, mengingat kebudayaan yang sangat
beragam. Sementara, kebudayaan;sendin akan sangat dipengaruhi oleh ideologi
kehidupan yang dianut oleh masyarakat pendukungnya. Oleh sebab itu, sekalipun
unsur-unsur formal teknis setiap sistem-pendidikan tersebut sama—ryaitu meliputi
filsafat pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum, metode mengajar, manajemen
pendidikan, manajemen pengajaran dan sebagainya—namun hakekat, corak dan
muatannya berbeda sesuai dengan perbedaan ajaran atau ideologi yang dianut
masyarakatnya.'’

Masyarakat Muslim memiliki aqidah dan kebudayaan vang khas yang dengan
demikian, konsep dasar pendidikan Islam bertumpu pada unsur-unsur utama vang
menjadi landasan agidahnya sendiri. Dari semua uncur tersebut, aqidah tauhid

merupakan unsur pertama dan merupakan pusat. Tauhid dalam pandangan Islam

'* Baca Asmah Haji Omar, Beberapa Persoalan Teorotis Mengenai Bahasa Standar dan
Penstandaran Bahasa dalam PELBBA 11, (Jakarta: Pusat Kajian Bahasa dan Budaya Atma Jaya.
1977)

'* Majid Irsan al-Kailani, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamipah, (Makkah: Maktabat al-Hadi,
1987), hal.25.
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merupakan landasan dibangunnya seluruh konsep dan aturan hidup, yang bersumber
dari wahyu yang dinukilkan dalam al- Qur’an dan al-Sunnah. Kenyataan inilah yang
menjadikan pendidikan Islam memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan
pendidikan lainnya, yang hanya diserahkan kepada pengalaman manusia semata, atau
kepada spekulasi manusia —seperti dapatr dilihat dari prosedur penyusunan konsep
pendidikan sekuler—yang tidak dipandu oleh sumber yang jelas dan transenden.

Namun demikian, selain berdasdr' kepada al-Quran dan al-Sunnah,
pendidikan Islam juga berorientasi kepada masyarakat, seperti umumnya pendidikan
lain. Hal ini memang dikaitkan dengan esensi ajaran Islam sendiri, yaitu rahmatan /i
al-‘alamin. Dijadikannya masyarakat sebagai-dasar, menunjukkan karakter ajaran
Islam vyang fleksibel dan berlaku di setiap tempat dan di setiap waktu, sehingga
terjadi hubungan antara teks dan_konteks. Di sisi lain, kenyataan itu memberikan
kemungkinan timbulnya konsep pendidikan Islam yang beragam. Jadi, dalam lingkup
masyarakat muslim pun, konsep pendidikan Islam tetap bersifat relatif sesuai dengan
keadaan masyarakat dan waktunya, apalagi jika dilihat secara pragmatis dalam
aplikasi konsep yang bermacam-macam. Namun demikian, semua usaha penarikan
konsep dan penerapannya yang pragmatik itu tetap diletzkkan dalam kerangka usaha
menuju bentuk ideal yang ada dalam al-Qur’an dan al- Hadis.

Di antara ajaran-ajaran Islam yang pokok yang berkaitan dengan usaha-usaha
pendidikan, ialah tentang alam semesta, manusia dan ilmu pengetahuan. Karakteristik
pendidikan Islam pada dasarnya mewujudkan ajaran-ajaran Islam yang relevan

tersebut, dapat dibedakan dengan karakteristik pendidikan di luar Islam.



Bertolak dari beberapa penjelasan di atas, karakteristik pendidikan Islam pada
dasarnya dapat dilihat pada dua sisi pokoknya: pertamn, aspek-aspek fundamental
yang menggambarkan dasar dan tujuan pendidikan Islam sehingga membedakannya
dengan pendidikan non-Islam; dan kedua, kandungan utama pendidikan Islam yang

menjadi substansi untuk dikembangkan dalam kurikulumnya.

1. Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam
a. Pendidikan Islam adalah bagian dari proses rububiyah Allah

Al-Qur’an menggambarkan-bahwa Allah SWT adalah a/-khaliy (pencipta) dan
rab ual-‘alumin (pemelihara alam*-s¢meésta)l{-Dalam penciptaan alam scemesta -
termasuk manusia--Allah kelihatan _menempuh_ proses. yang memperlihatkan
konsistens: dan keteraturan. Hal demikian _yang kemudian dikenal sebagai aturan-
aturan yang diterapkan Allah sendin (sunnatullah). Dalam proses pemeliharaan,
Allah juga mematuhi sunnatullah. Allah mengurus, memelihara dan menumbuh-
kembangkan alam semesta secara bertahap dan berangsur-angsur. Dalam konteks
yang terakhir ini Allah tidak lain adalah murabbi (pendidik) yang sebenarnya.
Ketentuan ini meniscayakan penyertaan Allah dalam pross pendidikan tanpa berart
menafikan peranan manusia.

Peranan manusia dalam pendidikan secara teologis dimungkinkan karena
posisinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan dijadikan sebagai
khalifatullah fi al-ard. (QS. al-An’am (6): 165). Status ini mengimplikasikan bahwa

manusia secara potensial memiliki sejumlah kemampuan yang diperlukan untuk



il

bertindak sesuai dengan ketentuan Allah. Sebagai khalifun, manusia juga mengemban
fungsi rububiyah Allah terhadap alam semesta termasuk diri manusia sendiri.

Dengan pertimbangan di atas dapat dikatakan bahwa karakter hakiki
pendidikan Islam pada intinya terletak pada fungsi rububiyah Allah yang secara
praktis dikuasakan atau diwakilkan kepada manusia. Dengan kata lain, pendidikan
Islam tidak lain adalah keseluruhan dari proses dan fungsi rububivah Allah kepada
manusia sejak dari proses penciptadrrlsértd pertumbuhan dan perkembangannya
secara bertahap dan berangsur-angsur ‘sampai dewasa dan sempurna, baik dalam
aspek akal, kejiwaan maupun jasmaninya, Selanjutnya, atas dasar tugas kekhalifulan,
manusia sendiri bertanggung jawab. untuk merealisasikan proses pendidikan Islam
(vang hakekatnya proses dan fungsi rububiyahi Allah) tersebut dalam dan sepanjang

kehidupan nyata di muka bumi.

b. Pendidikan Islam berusaha membentuk manusia seutuhnya

Manusia yang menjadi obyek pendidikan Islam ialah manusia yang telah
tergambar dan terangkum dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Manusia dalam pendidikan
seckuler penggambarannya diserahkan pada mayoritas pendapat, atau pada orang-
orang tertentu dalam masyarakat, atau pada scorang individu karena kekuasaannya,
vang berarti diserahkan kepada angan-angan seseorang atau sekelompok orang.”

Dengan demikian, manusia dalam pendidikan sekuler sangat bersifat spekulatif.

* Majid Irsan al-Kailani, Falsafah..., hal. 26.



Manusia dalam pandangan al-Qur’an dan al-Hadi$ adalah manusia yang lengkap
terdiri dari unsur jasmani dan rohani, unsur jiwa dan akal, unsur nafs dan galb.
Pendidikan Islam tidak bersikap dikotomis dalam menangani unsur-unsur tersebut
dengan menganggap lemah atau mengunggulkan yang satu atas yang lainnya,
melainkan dengan menganggap semuanya merupakan kesatuan organis dan dinamis
yang saling berinteraksi. Semua unsur tersebut adalah potensi yang dianugerahkan
Allah kepada manusia. Pendidikan Islam”dalam, hal ini merupakan usaha untuk
mengubah kesempurnaan potensi itu menjadi kesempurnaan aktual, melalut setiap
tahapan hidupnya. Dengan demikian, fungsi pendidikan 'slam adalah untuk menjaga
keutuhan unsur-unsur individual anak  didiknya dan mengoptimalkan potensinya
dalam garis keridhaan Allah. Termasuk yang juga harus dioptimalkan
perkembangannya adalah semangat untuk bertahan hidup dan aspek keterampilan
peserta didik.

Selain itu, pendidikan Islam menyadart bahwa yang menjadi obyek
pendidikan ialah manusia yang mewajibkannya menuntut ilmu, sebagai kewajiban
yang inheren dengan tugasnya sebagai khalifuh dan ‘ebd. Dari sisi lain hal ini
menegaskan bahwa pada dasarnya pendidikan Islam merupakan kewajiban individual

sebelum menjadi kewajiban masyarakat, lembaga, atau pemerintah.

¢. Pendidikar Islam selalu berkaitan dengan agama
Pendidikan Islam sejak awal merupakan salah satu usaha untuk

menumbuhkan dan memantapkan kecenderungan tauhid yang telah menjadi fitrah



manusia. Agama menjadi petunjuk dan penuntun ke arah tersebul. Karena itu,
pendidikan Islam selalu menyelenggarakan pendidikan agama. Namun, agama di sini
lebih kepada fungsinya sebagai sumber moral dan nilai. Dengan pengertian ini, titik
berat pengajaran agama bukan pada kedudukan teknisnya sebagai disiplin ilmu,
melainkan dalam rangka pencerdasan manusia dan penanaman nilai dan moral yang
sesual dengan nilal-nilai ketuhanan dan prinsip-prinsip kemanusiaan yang menjadi
esensi ajaran agama. Dengan ini, maka akan/terbentuk manusia yang “mengerti” akan
posisinya sendiri.”' Sesuai dengan ajafan agama |pula pendidikan Islam bukan saja
mengajarkan ilmu-1lmu sebagai materi, atau keterampilan sebagai kegiatan jasmani
semata, melainkan selalu mengaitkan, semuanya.atu dengan praktek (‘amaliah) yang
bermuatan nilai dan moral. Jadi, pengajaran agama dalam pendidikan Islam tidak
selalu dalam pengertian (ilmu agama) formal, tetapi dalam pengertian “esensinya
yang dapat saja berada dalam ilmu-ilmu lain yang sering dikategorikan secara tidak
proporsional sebagai ilmu sekuler.

Kaitan dengan agama juga pada ajarannya tentang hakekat manusia dan
kehidupannya seperti yang telah diuraikan di atas. Hal ini mengimplikasikan bahwa
tujuan pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada pencapaian materiil untuk
kepentingan dirinya di dunia, seperti pada pendidikan sekuler. Tujuan pendidikan
Islam meniscayakan keterpaduan antara aspek jasmani (lahiriah) dan ruhani

(batiniah), antara kehidupan dunia dan akhirat, dan antara kepentingan individual dan

! Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep. .., hal. 61.



kepentingan kolektif, dan antara kedudukannya sebagai khalifah dan tugas sebagai

‘abd.

d. Pendidikan Islam merupakan pendidikan terbuka

Dalam Islam diakui adanya perbedaan manusia. Akan tetapi perbedaanya
yang hakiki ditentukan oleh amal perbuatannya (QS. al-Mulk (67): 2), aiau
ketakwaannya (QS.al-Hujurat (49); 13):'Katena itu pendidikan Islam pada dasarnya
bersifat terbuka, demokratis, dan universal. Pendidikan seperti ini harus berwawasan
kemanusiaan, yang melampaui batas-batas tempat, waktu, bahasa, dan lainnya yang
sesuai dengan universalitas ajaran Islam sendiri. Keterbukaan pendidikan Islam juga
ditandai dengan kelenturan untuk mengadopsi (menyerap) unsur-unsur positif dari
luar, sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakatnya, dengan tetap
menjaga dasar-dasamya yang original yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadss.

Selain yang telah diuraikan di atas, Abdurrahman al-Nahlawy memberikan
prinsip-prinsip dasar karakteristik terhadap pendidikan Islam yang lebih lengkap dari
keempat point tersebut. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

Pertama, pendidikan Islam bersumber pada kesempumaan Ilahi sehingga sifat
pendidikannya sempurna. Kesempurnaan itu meliput: seluruh aspek kehidupan.
Dengan demikian, pendidikan Islam mampu menjauhkan manusia dan kekurangan
dan mengarahkan mereka pada berbagai keutamaan dan kebaikan, baik manusia

sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.



Kedua, pendidikan Islam meliputi segala aspek kehidupan manusia sehingga
bersifat universal.

Ketiga, pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kemanusiaan, tidak
dikhususkan pada bangsa tertentu dan menyeluruh.

Keemput, Pendidikan Islam bersumber dari keberadaannya di sisi Allah
sehingga dapat lestari dan tetap eksis sepanjang masa.

Kelimu, pendidikan Islam sapgat'sélaras dengan fitrah kemanusiaan. Artinya,
dalam aplikasi tidak menghilangkan scgala potensi manusia, baik manusia sebagal
makhluk pribadi, makhluk sosial-makhluk yang terdin dari daging dan darah,
manusia yang memiliki berbagar ‘kecenderungan, manusia yang memiliki nafsu,
syahwat, atau dorongan naluriah, serta manusia vang memiliki akal, kehendak, atau
kemampuan untuk berbuat baik., Dengan demikian, tuyjuan pendidikan Islam adalah
mengembangkan seluruh_  potensi _tersebut ke. arah yang lebih 1deal, yaitu
penghambaan diri kepada Allah.

Keenam, pendidikan Islam sangat kaya dengan hasil yang memuaskan karena
tidak bertentangan denan fitrah manusia serta tidak merintangi penyaluran potensi
manusia. Bahkan, yang tercermin adalah motivasi untuk mengungkapkan potensi
sehingga bermanfaat bagi dirinya sendint dan umat manusia.

Ketujuh, pendidikan Islam sesuai dengan fitrah psikologis dan intelektual
manusia sehingga menjadi tujuan yang jelas dan mudah dipahami seluruh manusia
Dengan demikian, landasan pendidikan Islam adalah perasaan dan kesadaran

schingga bermanfaat bagi pendidik maupun anak didik.



Kedelupan, pendidikan Islam mengantarkan manusia pada keseimbangan,
keselarasan, keseimbangan antar-aspek, serta keharmonisan hubungan antar-aspek.
Buah yang dihasilkan dari hal yang seperti itu adalah terhimpunnya seluruh aspek
dalam tujuan yang sama.

Kesembilun, pendidikan Islam sangat realistis, mudah diaplikasikan, dan
berpengaruh pada perilaku seluruh manusia walaupun berasal dari budaya dan usia
yang berbeda.

Kesepuluh, pendidikan Islam sangat elastis sehingga selalu relevan dengan
berbagai situasi dan kondisi manusia walaupun,manusia itu berada dalam berbagai

waktu, wilayah atau pola hidup yang bervariasi.. .

2. Pokok-Pokok Kandungan Pendidikan Islam

Selain berpegang pada prinsip-prinsip di atas, pendidikan [slam juga dicirikarn
oleh kandungannya yang merupakan representasi dari ajaran Islam. Dalam hal ini,
kandungan pendidikan Islam pada intinya bersumber pada semua aspek yang

mengarah pada pemahaman dan pengamalan doktrin Islam secara menyeluruh.

a. Aqidah Tauhid
Fitrah bertauhid merupakan unsur orisinal yang melekat pada diri manusia

sejak pada penciptaannya. Ajakan untuk mengikuti agama Allah muncul misalnya

2 Abdurrahman al-Nahlawy, Pendidikan Istam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, terj.
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hal. 131-133.



pada surat al-Rum (30) ayat 30: Maka hadapkanlah wcjahmu dengan lurus kepada
agama Allah (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah. (Itulah) agama vang lurus tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Selain menunjukkan posisi penting fitrah dalam diri manusia, ayat iiu juga
memberi isyarat yang jelas bahwa rasa bertauhid yang diwadahi dalam fitrah
merupakan unsur orisinal manusia.

Prinsip ketauhidan dalm pendidikandlslam menjadi dasar bagi perumusan
tujuan, perancangan metode dan pényusunan bahan-bahan pendidikan. Dengan kata
lain, tujuan, metode, maupun bahan-bahan//pendidikan tidak boleh bertentangan
dengan jiwa tauhid, ,melainkan justru—harus ;dalam, rangka mengekalkan dan
memantapkan jiwa tersebut, baik yang u/uhiyah maupun rububivahnya.™ Pendidikan
Islam pada akhirnya ditujukan—untuk ymenjaga—dan ;mengaktualisasikan  potensi
ketauhidan manusia melalui berbagai upaya edukatif yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Metode pendidikan Islam juga mencerminkan pola hubungan al-akhlag
al-karimah yang menjamin keselarasan perilaku guru dan murid atas dasar konscp
tauhid. Dalam kaitannya dengan kurikulum, pendidikan Islam memuat bahan yang
bertumpu pada konsep ketauhidan di mana semua pengetahuan dan keterampilan

vang diajarkan bertolak dari dan sejalan dengan dasar ketauhidan.

3 ibid, hal. 87-95.



b. Manusia

Islam telah memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai manusia,
mengenai hakekatnya, mengenai hidup dan perjalanannya, mengenai karakter dan
potensinya, serta mengenai hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama dan dengan
lingkungannya. Manusia dalam pandangan Islam adalah mahkluk Allah yang paling
sempurna (QS. al-Tin (95): 4). Tidak ada lagi yang lebih tinggi lagi dari manusia
kecuali Allah. Al-Qur’an menunjukkan ‘hal' itu) melalui kisah sujudnya malaikat
kepada Adam as. (QS. al-Bagarah) (2):"31).4Manusia juga memiliki potensi untuk
menjadi mahluk yang paling rendah (QS! al-Tin (95): 5), bahkan lebth rendah dari
binatang (QS. al-A’raf (7); 179).,Dari|ayat (di=atas dapat diketahui bahwa manusia
adalah mahluk yang memiliki potensi untuk baik dan jahat sekaligus. Kondisi seperti
itu adalah karena karakter pembentuk manusia itu sendiri.

Manusia diciptakan Allah dari tanah_yang melambangkan kerendahan
derajatnya karena ia merupakan unsur jasmani yang tidak memiliki perbedaan dengan
unsur asal makhluk hidup yang lain seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang.
Pembentuk manusia yang lain adalah ru/t yang menjadikan manusia memiliki potensi
untuk luhur, atau merupakan lambang keluhurannya. Jika ruwrab (tanah) bersifat
materi, maka ruh bersifat immateri.

Para cendekiawan Muslim semuanya sepakat dengan adanya unsur rufy ini,
walaupun komposisi dari unsur ini masih belum disepakati. Komponen-komponen
yang sering disebutkan ketika membicarakan unsur ruhy adalah galb (hati), aq!

(akal), dan ruh sendiri, atau bahkan nafs (jiwa). Mereka masith belum sepakat



mengenai komposisi dan pola hubungan antar-komponennya. Hal lain, para
cendekiawan muslim cenderung mengemukakan pandangan yang berbeda dengan
sarjana-sarjana Barat umumnya mengenai hakekat masing-masing komponen,
komposisi dan pola hubungan antar-komponen tersebut. Sarjana Barat scring
menganggap bahwa unsur ruhy ini terdiri dari akal saja atau akal dengan nafsu.
Mereka juga sering memberi perhatian yang tidak seimbang antara unsur "ar¢g) dan
ruhy, atau mengistimewakan salah satufiys\*’ Kebanyakan sarjana Muslim tidak
menyetujui pandangan Barat itu.

Harun Nasution menggambarkan manusta dalam pandangan Islam int dan
memperbandingkan antara pandangan Barat dan Timur: “Bagi kita di Timur manusia
tidak hanya tersusun dari materi tetapi di samping uncur_materi yaitu tubuh, juga
unsur immateri yaitu ruh. Dalam_pada itu_ruh mempunyai dua daya, daya berpikir
yang disebut akal yang berpusat di kepala dan daya merasa yang disebut kalbu (dan
kata Arab Qulb) atau hati nurani yang berpusat di dada.™?

Namun demikian, perlu dijelaskan mengenai keberadaan unsur-unsur atau
bagian-bagian itu. Menurut Osman Bakar dalam bukunya 7awhid and Science: Lssuy

on the History and Philosophy of Islamic Science mengatakan: Islam, selaras dengan

* Fazlur Rachman, Tema-Tema Pokok al-Qur'an, (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 25-62;
juga Nurcholish Madjid, “Seri KKA” , Jakarta: Paramadina, 1989, hal. 1-19,

** Harun Nasution, Islam Rasional, Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan, 1989), hal
287. Sekalipun Harun Nasution menggunakan bahasa yang umum, yaitu Timur, karena dalam rangka
perbandingan dengan Barat, namun besar kemungkinan yang dimaksud adalah Islam. Perrama, karena
Timut merupakan tanah lelahiran agama-agama. Kedwa, Islam, agama yang dianutnya, juga termasuk
yang dilahirkan di Timur itu. Selain itu, Harun Nasution membedakan antara akal dan otak. Akal
dalam konsep Barat adalah sebetulnya otak yang bersifat fisik materi.
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doktrin Tauhidnya yang fundamental, memandang manusia sebagai kesatuan vang
utuh di mana semua bagiannya saling tergantung satu sama lain.”® Dalam pandangan
Islam, manusia memang bukan merupakan penjumlahan, melainkan merupakan hasil
interaksi antara unsur-unsur atau bagian-bagiannya itu. Ini berarti, Islam mengakui
keragaman manusia sebagai makhluk yang unik sekalipun terdapat kesamaan unsur-
unsur atau bagian-bagian pembentuknya. Karena itu, keragaman dan keuntkan
manusia itu dijadikan tantangan bagi kemuhaan \dan keunggulan derajatnya, seperti
diungkapkan dalam al-Qur’an suratalsHujurat (49) ayat 13.

Manusia dalam pandangan dslam; memiliki dua peran utama, sebagair kha/ifuh
dan sebagai 'ubd. Kedua peran itudgaknya s¢jatan dengan dua tahap kehidupan, yaitu
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat,_Sesuai dengan doktrin tauhid, Allah yang
telah menentukan perjalanan manusia dalam melakukan perannya sebagi kfw/ifuh
(QS. al-Bagarah (2): 30) dan_sebagai_‘abd (QS, al-Dzariyat (51): 56), menuntut
manusia untuk tunduk total kepada —Nya.

Dikaitkan dengan keunikan manusia dari segi dinamis unsur-unsurnya, seperti
yang telah dijelaskan di atas, maka masyarakat yang akan dibentuk adalah
masyarakat yang saling menghormati dengan menyadar: kenyataannya yang plurai,

dan memiliki solidaritas sosial.

 Osman Bakar, Tauhid dan Sain:Esai-Esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains, terj.
Yuliani Liputo, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hal. 194.
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c¢. Masyarakat

Masyarakat dalam pandangan [slam dilihat dalam prinsip persamaan (u/-
musawah). Prinsip itu dilahirkan dari ajaran keesaan Tuhan (tauhid), schingga
seseorang akan selalu merasa merdeka bebas dari penghambaan antara satu dengan
lainnya (QS. Maryam (19): 93). Islam menegaskan bahwa asal dan perjalanan semua
manusia adalah sama tanpa kecuali (QS. al-Nisa {(4): 1). Dari prinsip ini lahirlah
prinsip kesetiakawanan sosial (al-4akaful al-ijtinta'i), mulai dan lingkup yang kecil,
yaitu keluarga, sampai yang paling/besar, yaitu umat manusia umumnya. Semua tata
hubungan dalam masyarakat (mu’umalat), yang|berlandaskan prinsip-prinsip tadi,
telah diarahkan oleh ajaran dan dimasukkan dalam lingkup ibadah. Berangkat dari
tata hubungan yang telah diatur itu, masyarakat yang terbentuk adalah masvarakat
tengah (al-ummah al-wasat) (QS. al-Baqarah (2): 143). Mujrama’ dalam gambaran
ini 1alah masyarakat yang memperhatikan keseimbangan vang dinamis antara hak dan
kewajiban masing-masing individunya, dan keseimbangan dalam penanganan seluruh

aspek kehidupannya.

d. Alam Semesta

Menurut Islam, Allah adalah esa dalam esensi-Nya, dalam sifat-sifat-Nya, dan
dalam perbuatan-Nya. Banyak ayat dalam al-Qur’'an yang menegaskan hal itu, antara
lain dalam surat al-lkhlas. Konsekuensi dari ajaran tauhid di atas ialah pengakuan
terhadap realitas obyektif kesatuan alam semesta. Alam semesta, yang tidak hanya

terdiri dari realitas fisik, sejalan dengan keyakinan di atas, memang harus



mencerminkan dari kesatuan sumber dan asal-usul metafisik, yaitu Tuhan yang satu.
Pada kenyataannva, al-Quran dengan tegas menekankan bahwa kesatuan kosmis
merupakan bukti yang jelas akan keesaan Tuhan.’” Hal ini dapat dipahami dari al-
Qur’an surat al-Anbiya’ (21) ayat 22: Sekiranya ada di langit dan di bumi tihan-
tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Muka Maha Suci Alluh
yang mempunyai ‘Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. Pandangan seperti
demikian, juga mencerminkan pafdangan yang positif ierhadap alam semesta, dan
dari hal itu dapat dimengerti bahwa setiap realitas ataupun bagian dari alam semesta
merupakan kesatuan yang serasi |dan saling melengkapi. Alam semesta diciptakan
Allah bukan tanpa tujuan (QS. al-Dukhan(44).-38-39). Dalam surat al-Nahl (16) ayat
[2-16 diungkapkan bahwa penciptaan alam semesta adalah untuk kepentingan
manusia (/i al-taskhir). Namun disisi lain, manusia juga dituntut untuk menjaga
kesatuan dan keserasiannya dengan memberikan peringatan akan kerusakan
gkosistem yang mungkin akan diperbuat oleh manusia, seperti dikemukakan dalam
surat al-Rum (30) ayat 41. Dengan kata lain, alam semesta diciptakan sejalan dengan
tyjuan hidup manusia, atau sebagai mitra manusia dalam melaksanakan tugas Allah
yang dibebankan kepadanya. Agar potensi alam itu dapat didaya-gunakan secara
maksimal, manusia harus berusaha untuk mengenalinya, melalui ilmu pengetahuan

(QS. Ali Imran (3): 190-191).

2" Osman Bakar, Tauhid. .., hal. 12.



Islam juga mengajarkan bahwa alam semesta bukan sesuatu yang statis,
melainkan mempunyai potensi untuk berubah dan berkembang atau bertambah (QS.
al-Fathir (35): 1). Dengan demikian, pencarian dan penguasaan terhadap ilmu tidak

boleh berakhir atau berhenti (urfub al-'ilm min al-mahdi ila al-luhdi).

e. limu Pengetahuan

Ibadah dalam pengertian hakikinya‘tidak terbatas pada lapangan sempit dalam
arti ibadah ritual. Sesuai dengan wawasanyal-)Qur|an, ibadah harus dipahami secbagai
bentuk kesatuan antara tujuan-tujuan yang bersifat agamis tersebut dengan tujuan-
tujuan yang bersifat duniawi. Dengan/demikian; antara tugas sebagai ‘wbd dan tugas
sebagai khalifuh mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan untuk
menjalankan perannya itu, manusia. membutuhkan ilmu.

llmu manusia dengan _sendirinya bersifat_nisbi, yang kebenaran hakikinya
tergantung pada kesesuaiannya dengan ilmu Allah. Kenisbian 1lmu manusia itu dapat
diterangkan melalui tiga keterbatasan. Pertama, keterbatasan perangkat pengetahuan
yang diberikan Tuhan kepada manusia (QS. al-Nahl (16): 78). Indera, akal dan ruh
vang dimiliki manusia adalah media yang terbatas, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Kedua, keterbatasan yang dapat ditangkap oleh perangkat tersebut,
mengingat manusia hanya dapat mengungkap sesuatu yang sifatnya materi atau
diandaikan bermateri, atau hanya yang menyangkut kawasan alam semesta yang tidak
meliputi alam ghaib. Ketiga, kenyataan bahwa ilmu yang diperoleh dan ditampung

oleh manusia juga terbatas dibandingkan dengan ilmu Allah.
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Dengan demikian, jika dilakukan rekonstruksi, maka menurut Islam ilmu yang

sclayaknya diliuasai manusia merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu yang diperolch

manusia melalui alam semesta dan alam sekitarnya dan ilmu yang dikirimkan melalui

wahyu yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul. Ilmu yang demikian itu merupakan

ilmu vang dijiwai oleh tauhid karena dibimbing oleh kebenaran mutlak. Sahirul Alim

menyebutnya sebagai “ilmu atau pengetahuan yang terpadu™?® Dalam perspektif

pendidikan Islam, yang menyiapkan manusia agar dapat melakukan perannya, baik

sebagai khalifuh maupun sebagai ‘abd, maka yang wajib dituntut oleh manusia adalah

ilmu yang sifatnya terpadu tersebut. Sahirul Alim menggambarkan ilmu terpadu itu

dengan skema berikut:*’

Al-Kaun

T

ALLAH

Al-Qurian

T

Akal manusia

Al-Sunnah

|

(fuad )

v

[Imu Allah untuk manusia

Syariat
Islam

N

Y

- v

Science
{sains)

{———p) Teknologi
——— (Engineering)

4

-

Sent
(Ar1)

* R H.A. Sahirul Alim, Menguak Keterpaduan Sains Teknologi dan Islam, (Yogyakaria:

Dinamika, 1996), hal. 32.

2 Ibid.
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Dengan konstruksi ilmu seperti di atas, maka tujuan yang digariskan Islam
untuk mencari ilmu dapat dicapai. lmu pengetahuan yang harus dikuasai, menurut
pandangan Islam, adalah segala macam ilmu pengetahuan yang dapat membawanya
menuju iman kepada Allah. Dalam konteks itu, maka Islam memasukkan pencarian
terhadap ilmu sebagai amalan yang sangat terhormat sebagai bagian dari ibadah.
Islam juga menjunjung tinggi orang-orang yang beriman dan berpengetahuan. Tujuan
ilmu dalam Islam adalah untuk mengatur dunia |sebagai sarana mengabdi kepada
Allah, maka ilmu dalam Islam adaldh ilmu yang koheren dengan dalil-dalil al-Qur an

dan al-Hadis. >

3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan pada gdasamya, adalah merupakan perubahan yang
diinginkan dan diusahakan oleh preses-pendidikan-atau usaha pendidikan, baik pada
dataran tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya maupun kchidupan
bermasyarakat serta alam sekitar. Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting dan menentukan jalannya aktivitas pendidikan, atau dengan kata lain, tujuan
pendidikan merupakan problem inti atau saripati dari seluruh renungan paedagogis
yang pada dasarnya adalah tujuan tertinggi atau terakhir yang tidak ada lagi tujuan di

atasnya. Al-Syaibany menjelaskan, kalau kita pandang tentang bentuk vyang

¥ Noeng Muhadjir, Epistemologi Pendidikan Islam: Pendekatan teoritik filosofik, Makalah
Seminar Nasional “'Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam”, Fakultas Tarbiyah TAIN Walisongo
Semarang, 3 April 1994, hal. 1.
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digambarkan oleh ungkapan tentang tujuan terakhir pendidikan dengan kacamata
Islam, maka kita dapatkan tidak ada pertentangan makna dan tidak didapati di
dalamnya apa yang bertentangan dengan ruh Islam. Pandangan imi akan mengajak
kita mengembalikan semua kepada tujuan terakhir, yaitc persiapan untuk kehidupan
dunia dan akhirat’' Tujuan terakhir dengan pengertian ini tidak terbatas
pelaksanaannya pada institusi-institusi khas seperti sekolah, pondok, masjid dan lain-
lain, tetapi wajib dilaksanakan oleh semua institusilyang ada di masyarakat.™

Menurut Abdul Fatah Jalal, tiijuan umum pendidikan Islam adalah menjadikan
manusia——seluruh manusia—sebagat abdi atau Hdmba Allah SWT.** Yang dimaksud
menghambakan diri ialah beribadah-kepada (Allah. Senada dengan Jalal, Ahmad
Tafsir menyatakan bahwa Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya, sebagaimana,yang telah digariskan oleh Allah.
Tujuan hidup manusia itu mgnurut-Allah jalah-bepbadah kepada Allah "

Jalal juga menjelaskan, bahwa sebagian orang mengira, ibadah itu hanya
terbatas pada menunaikan shalat, puasa, mengeluarkan zakat, dan ibadah ritual lain.

Di luar itu tidak dipandangnya sebagai ibadah. Sebenamya, ibadah itu mencakup

' Al- Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: bulan

Bintang, 1979), hal. 406.
32 Ibid, hal 405.

33 Abdul Fatah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Herry Noer Aly, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1988), hal. 119,

™ Ahmad Tafsir, limu Pendidikan delam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1992), hal. 47.
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segala amal, pikiran atau perasaan manusia, selama semua itu dihadapkan kepada
Allah SWT. ¥

Menurut Hasan Langgulung, tujuan pendidiken Islam pada dasarnya adalah
tujuan hidup manusia itu sendiri, sebagaimana tersirat dalam QS. al-Dzariyat (61) 56
yang artinya: “7idakluh Aku mencipiakan jin dan manusia kecuall agar mercka
menyembah kepada-Ku”. Sebab, bagi Langgulung, tugas pendidikan adalah
memelihara kehidupan manusia.*/Qlef karéna ity, diskursus pendidikan Islam harus
melibatkan perbincangan tentang sifat-sifat asalymanusia (nasure) dalam pandangan
Islam.

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa manusia menduduki posisi khalifah di
muka bumi seperti tercermin dalam QS. al-Bagarah (2): 31 yang artinya: “/ngatiuh,
ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat: Aku akan menciptakan khalifah di atas
bumi”. Manusia akan mampu mempertahankan kekha/ifuhannya jika 1a dibekali
dengan potensi-potensi yang memperbolehkannya berbuat demikian.’’ Lalu al-

Qur an menegaskan ciri-ciri manusia dengan empat potensi: fitrah, ruh, kemauan dan

** Abdul Fatah Jalal, Azas-Azas..., hal. 123.
* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
{Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), hal.33.

¥ Secara etimologis, kata khalifah ini berasal dari kata khalafa yang berarti mengganti atau
mengikuti. Dari segi ini tampaknya tidak ada perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat terjadi tentang
siapa menggantikan siapa. Menurut Hasan Langgulung, dalam hal ini ada tiga pendapat. Pertama,
manusia sebagai mahluk menggantikan mahluk lain yang pernah wujud di bumi, seperti jin. Kedua.
manusia menggaitikan manusia lain, bukan mahluk lain. Keriga, term khalifah dipahami sebagai
proses penggantian peranan yang lebih penting. Khalifah bukan hanya seseorang mengikuti yang lain,
tetapi ia adalah khalifah Allah. Allah datang lebih dulu, kemudian khalifah bertindak atas nama
perintah Allah. Baca ibid, hal 48.
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akal. Fitrah bagi Langgulung, merupakan pembawaan manusia sejak lahir, yakni
manusia adalah baik. Ta tidak mewarisi dosa karena Adam meninggalkan surga.
Sedangkan ruh merupakan sisi lain dari tubuh sehingga interaksi antara keduanya
menjadi cini khas yang membedakan khalifah dengan makhluk lainnya. Potensi
kemauan meniscayakan manusia mampu memilih dan menentukan pilihannya. Selaku
khalifah ia menerima amanah itu dengan kemauannya sendiri. Adapun potensi akal
merupakan potensi yang mampu membedakan pilihannya antara yang benar dan yang
salah.*®

Dengan demikian menurut Langgulung| tujuan pendidikan Islam adalah
membentuk pribadi khalifah bagirpeserta-didik yang memiliki fitrah, ruh, kemauan
dan akal, schingga pendidikan bertugas- untuk -mengembangkan keempat aspek
tersebut agar ia eksis dalam kekhglifahannya itu sebagai wujud pengabdian terhadap
Tuhan. Langgulung juga mengatakan-bahwa.ibadah dalam pengertian yang luas atau
meliputi segala tingkah laku manusia juga menjadi tujuan pendidikan.*

Dengan analisis tafsirnya, Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan
pendidikan al-Qur’an (Islam) adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok
sehingga mampu menjalankan tugasnya dan fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifah-Nya, untuk membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang tclah

ditetapkan Allah, atau dengan kata yang lebih singkat dan sering digunakan al-Qur an

¥ Ibid, hal. 34 dan 58.

Y Ibid, hal. 4.
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adalah “untuk bertakwa kepada—Nya”.40 Takwa dalam konteks ini adalah merupakan
puncak dari aktivitas pengabdian seorang hamba kepada sang pencipta. Takwa dalam
al-Qur'an mencakup segala bentuk dan tingkat kebajikan dan karenanya ia
merupakan wasiat Tuhan kepada seluruh makhluk dengan berbagai tingkatannva
sejak Nabi hingga orang-orang awam.‘'Taqwa mencakup segala nilai yang
diperlukan manusia untuk keselamatan di dunia maupun akhirat. Nilai-nilat itu oleh
Hasan Langgulung diklasifikasikan‘dalam lima kelompok: (a) nilai perseorangan (a/
akhlag al-fardiyah), (b) nilai kekeluargaan (aliakhlag al- usariyah), (c) nilat sosial (a/
akhlag al-ijtima ’iyah), (d) nilai| kenegaraan {a/ akblag ual- daulah), (e) nilai
keagamaan (a/ akhiay al-diniyah).®

Al-Nahlawy menambahkan bahwa-tbadah dalamjarticluas mempunyal dampak
edukatif yang sangat signifikan dalam membentuk insan yang bertaqwa (muitaqin).
Dampak edukatif tersebut adalah:
1. Ibadah mendidik untuk selalu berpikir dengan sadar dan sadar untuk sclalu

berpikir.

2

Ibadah menanamkan hubungan dengan jama’ah muslim.
3. Menanamkan kemuliaan diri.

4. Mendidik keutuhan selaku umat Islam yang berserah diri kepada Allah.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 173
N Ibid.

7 Hasan Langgulung, Tujuan Pendidikan dalam Istam, dalam Kajian Istant tentang
Berbagai Maslah Kontemporer, (Jakarta: Hikmat Syahid [ndah, 1988), hal. 189.
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5. Mendidik keutamaan.
6. Membekali manusia dengan kekuatan rohaniah.
7. Memperbaharui diri dengan taubat.**

Sedangkan menurut Sajjad Husein, selain tujuan pendidikan Islam yang telah
diuraikan di atas masih ada satu tujuan lagi yang merupakan pengembangan dari
twuan mencetak manusia sebagai khalifuh dan ‘abd, yaitu untuk memperoleh
kebahagian di dunia maupun akhiraf,**

Sampai di sini dapat dilihat bahwa, para ahli pendidikan Islam maupun
cendekiawan muslim sepakat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah—manusia yang

beribadah dan bertakwa kepada Allah SW-T-

4. Sasaran Pendidikan Islam

Menurut Majid Irsan al-Kailani, sasaran pendidikan Islam telah diungkapkan
oleh al-Qur'an dengan terang, melalui sebuah ayat yang ternyata diulang secara
hampir serupa sebanyak empat kali®. Ayat yang dimaksud adalah QS. al-Jum’ah (62)
ayat 2, yang artinya: Dialah yang mengutus pada kaum buia huruf seorang Rusul di

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat kepada mereka, mensucikan mereka dan

* Abdurrahman al-Nahlawy, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Istam, terj. Herry Noer
Aly, {(Bandung: CV. Diponegoro, 1989), hal. 91-97.

* Syed Sajjad Hussein et. al, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam, ter). Dra
Rahmani Astuti, (Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hal. 62.

4 Masing-masing pada surat al-Bagarah (2): 129 dan 151, surat Ali fmran (3): 164 dan surat
al-Junt'ah (62): 2.
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mengujarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

Dari ayat di atas al-Kailani menetapkan empat sasaran pokok pendidikan
Islam. Jumlah empat itu diperolehnya dari empat penggalan ayat yang tercakup di
dalamnya, masing-masing yatlu ‘alathim dyatihi untuk menunjuk pada aspek aqgidah,
wa yuzakkihim untuk menunjuk pada aspek pembersihan atau pelurusan tingkah laku,
wa yu'allimuhum al-kitaba yang meliputi aspek penyiapan tata pikir dan pemberian
pengetahuan yang Islami, dan wa|df-hikmahsuntuk menunjuk pada aspek penyiapan
keterampilan kerja.*®

Kandungan aspek aqgidah yang|dimaksud, menurut al-Kailani dapat ditelusuri
dari makna semantik kata gyat, dalam-penggalan yatfu ‘dlaibim avanih itu. Kata wyar
dapat bermakna mukjizat, alamatgdalil atau bukti akan kekuasaan Allah, tauladan
(“ibruh), dan ayat-ayat al-Quran-itursendirir-BPari~kandungan makna avar itu, maka
materi pemeliharaan aspek aqidah ini dapat diperoleh melalul tiga sumber, yaitu
unsur-unsur gaib seperti hidup, mati, asal keradaan dan tujuan akhir, pengalaman
masyarakat manusia dan yang dialaminya, seperti pengalaman pahit—merugikan, dan
senang—menguntungkan, begitupun rasa sedih dan gembira, serta penemuan
manusia di bidang sain dan teknologi. Dengan demikian, pemikiran manusia
dijauhkan dari pandangan dan sikap yang tidak berguna, seperti (ahayyul dan

khurafat. Selanjutnya hal itu dapat mengarahkan semua segi kehidupan manusia baik

* Majid Irsan al-Kailani, Tatawwur Mafhum al-Nazariyyat al-Tarbawiyyah, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 1985), hal. 38-66.



sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat ke arah yang positif dan
produktif.

Mengerai aspek fackiyah (pembersihan dan pengendalian) perilaku,
menurutnya diperlukan upaya untuk mencabut dari akar yang paling dasar segala
sesuatu yang negatif yang tidak dikehendaki. Demikian juga perlu diusahakan untuk
menanamkan dan mendorong semua unsur positif yang dikehendaki. Dan yang
penting menurutnya, usaha demikian harus berkaitan dengan usaha pengajaran, sesuai
dengan maksud dibalik pengurutan’pengungkapannya dalam ayat di atas. Kemudian,
tazkiyah dimaksudkan meliputi jiwa, akal, dan jasmani, Untuk masing-masing aspek
itu al-Kailani memberikan rincian tindakan-yang-Hharus dilakukan.

Berkaitan dengan, aspek , mempersiapkan.. tata ~pikir dan pembekalan
pengetahuan yang Islami, menurutnya adalah jelas,berhubungan dengan kedua aspek
di atas. Adapun jalan yang perlu-ditempuh untukstugas ini ialah dengan memberikan
latihan yang berguna dalam memahami kandungan al-Qur'an dan al-Hadi secara
umum. Pemahaman al-Quran tidak terbatas pada segi kemukjizatan bahasa atau
balagahnya saja, melainkan harus diyakini bahwa dari al-Qur'an dan al-Hadis,
sescorang dapat belajar tentang sejarah bangsa atau masyarakat masa lalu dan
kemudian dapat merumuskan apa-apa yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan
kebutuhan jamannya. Ini berarti bahwa manusia akan selalu dilatih dan dibiasakan
untuk selalu berijtihad karena menyadari bahwa kehidupan itu dinamis, berkembang

dan selalu baru.



Aspek penyiapan keterampilan—sebagai sasaran keempat pendidikan Islam
adalah sangat penting. Keterampilan yang dimaksud meliputi keterampilan vang
sifatnya aglivah, nafsiyah, dan jasadiyah yang sangat beragam dan memang
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Kesimpulan itu diambilnya dari keragaman
makna «l-flikmah yang dapat ditarik baik dari al-Qur'an maupun al-l{adis. Dari
kajiannya, kata al-hikmah memiliki makna-makna sebagai berikut: /- ‘ihrah
(teladan), al-itqan (teliti), al-hulul al-mulaimeah {pemecahan yang tepat), kemampuan
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah dar. antara yang bermanfaat dan
merugikan, a/-fuhm wa al-ma’rifafe. (memahamp dan menguasai, berwawasan), dan
tepat dalam perhitungan dan mengambil keputusan (kemampuan managerial). Al-
Kailani juga mengisyaratkan bahwa keterampilan itu dapat bersifat teoritis can
praktis.

Dengan demikian, al-Kailani mengkonsepkan pendidikan Islam sebagal
pendidikan yang menangani secara komprchensif dan menyeluruh aspek-aspek
fundamental dalam kehidupan manusia, yaitu akal, jiwa, dan jasmaninya. Karena itu,
ia merekomendasikan penanganan yang serius terhadap aspek-aspek yang dapat

meningkatkan kualitas dan efektifitas pendidikan.

S. Kurikulum Pendidikan Islam
Berbeda dengan prosedur umum dalam penyusunan kurikulum pendidikan,

Syed Naquib al-Attas berpendapat bahwa dalam rangka menyusun kurikulum
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pendidikan, yang terlebih dahulu ditetapkan adalah ruang lingkup dan kandungan
ilmu pada tingkat universitas. Langkah 1itu perlu karena dalam pemikirannya
“perwujudan paling tinggi dan paling sempurna dalam sistem pendidikan adalah
universitas”. Konsep ini berangkat dari pemikirannya yang lain bahwa tujuan mencari
pengetahuan pada puncaknya adalah untuk menjadi seorang manusia yang baik, dan
bukannya untuk menjadi seorang warganegara yang baik, apalagi warganegara
sekuler. Karena itu, pendidikan méncerminkan“manusia bukan negara. Menurutnya,
dalam I[slam telah ada manusia i1deal yang-dapat dijadikan model untuk ditiru dalam
hidup dan dapat dipakai untuk memproyeksikan pengetahuan dan tindakan vang
benar dalam bzantuk universal sebagai’universitas. Menurut Islam, manusia universal
(cl-insan al-kamil) ind telahvermyatakan pada‘diri NabiMuhammad saw."’

Apa yang selama ini dificidari dunia Batat yang menurutnya sekuler 1alah
menyusun kurikulum darn tingkat-tingkat. yang.Jebih-rendah. Menurunya, cara ini
tidak akan pernah berhasil mengingat tidak adanya model yang sempurna dan
lengkap dari keteraturan yang lebih tinggi untuk dijadikan kriteria bagi perumusan
ruang lingkup dan kandungannya. Pada pendidikan sckuler, gambaran mengenai
manusia yang utuh memang tidak dimilikinya.

Dalam rangka menggambarkan hubungan antara manusia, ilmu dan

universitas, dapat dijelaskan dengan rangkaian hubungan sebagai berikut:

*7 pembahasan pada subbab ini mengacu pada Syed Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan ...,
hal. 83-95.
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[ | MANUSIA |—p I} PENGETAHUAN (——| [l | UNIVERSITAS

1. Jiwa dan wujud I. Tlmu berian Allah 1. Nmu-ilmu agama
batiniah (husul) (fard ‘ain)
(ruh, nafs, galb, 2. llmu capaian (swusul) 2. llmu-ilmu rasional
‘agl) intelektual dan filosofis
2. Jasad, fakultas (fard kifayah)
jasmaniah dan
inderanya

Dengan skema 1tu, Syed Naquib al-Attasingin mengatakan bahwa semua 1lmu
datang dan Allah. Adapun yang membedakannya adalah cara datang dan fakultas
indera yang menerimanya.*® Ilmu pemberian_Allah mengacu pada lakultas dan
indera-indera ruhaniah manusia, sementara’ ilmu-ilmu capaian mengacu pada indera
jasmaniahnya. Hal ini |disebabkan,~‘ugld manusia menurutnya sebagai substansi
ruhaniah yang nienjadikan manusia _mampu/ ‘\memahami hakekat dan kebenaran
ruhaniah, maka intelektual| (“@q/) /akan [bertifidak”"sebagai penghubung antara aspek
Jasmaniah dengan ruhaniah.

Senada dengan al-Attas, Abdurrahman al-Nahlawy mengatakan bahwa pada
dasarnya, kurikulum terikat dan terpusat bukan merupakan bentuk yang kontradiktif.
Artinya setiap mater pelajaran dalam kurikulum terpusat harus berkaitan erat dengan
maten lain dan terikat oleh pusat tersebut. Jika tujuan pendidikan Islam merupakan

pusat yang dituju oleh sejumlah matent dan tujuan perkembangan kebahasaan, sostal,

¥ Ibid, hal. 222-254.
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dan intelektual, maka segala upaya harus diarahkan dar saling berkaitan satu sama
lain untuk mewujudkan tujuan pendidikan I[slam tersebut. Terpusatnya pendidikan
Islam melahirkan keharmonisan dan kesempurnaan pendidikan yang menakjubkan
seperti yang dialami oleh para sahabat Rasulullah saw. serta pengikutnya dengan
kebaikan, kesadaran, dan kewaspadaan. Yang menjadi pusat utama pendidikarn Islam
adalah penghambaan murni kepada Allah semata. Pusat seperti itu meliputi seluruh
materi pembelajaran dan praktek vsebagaimana telah berhasil dilaksanakan pada

periode permulaan Islam.*’

*’ Penjelasan lengkap dan terang dalam hal ini baca Abdurrahman al-Nahlawy, Pendidikan
Islam... hal 193-203.



BAB I
TELLAAH KONSEP PENDIDIKAN ISLAM KONTEMPORER :

PROBLEM UTAMA, TANTANGAN DAN PROSPEK

Sejarah peradaban Islam dan pendidikan Islam pernah mengalami zaman
keemasan, yaitu antara tahun 750-1350 M yang disebut dengan abad atau masa
pertengahan. Sesudah abad ke-XIIl 'sejatah’ peradaban Islam memasuki periode
“kejumudan” di mana pintu ijtihad ptelah _tertutup, atau menurut istilah Harun
Nasution bukan ijtihadnya yang telah tertutup tetapi karena tidak ada yang berani
berijtihad. Nalar Islam dalam zaman kebekuan’ini ternyata lebih banyak bersifat
apologetik dan mendari) 'penibendran. sedangkan] sebulikiya orang-orang Barat
mempelajart ilmu-ilmu yang dikembangkan /sagjana-sarjana muslim dart zaman
keemasan dan dikombinasikan denganilmu-ilmu_ Yunani,kuno kemudian dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan yang bebas, antisipatif, yang akibatnya pemegang
estafet dinamika [slam berpindah ke Barat. Masa inilah yang disebut dengan
peradaban Islam klasik termasuk juga pendidikan yang ada pada saat itu'
“Kejumudan” yang melanda umat Islam disebabkan oleh stagnasi pemikiran vang
melanda para sarjana muslim sejak abad XIV hingga abad XVII M. Kondisi tersebul

merupakan imbas dari kelesuan bidang politik dan budaya. Masyarakat mushm saat
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itu cenderung hanya mendongak ke atas, melihat gemerlap kejayaan abad
pertengahan, sehingga tupa akan kenyataan yang terjadi di lapangan. Para sarjana
Barat mengatakan, rasa kebanggaan dan keunggulan budaya masa lampau telah
membuat para sarjana muslim tidak menanggapi tantangan yang dilemparkan oleh
Barat. Padahal bila tantangan tersebut ditanggapi dengan positif dan lebih arif, dunia
muslim dapat mengasimilasikan ilmu-pengetahuan baru itu, kemudian memberinya
arah yang berbeda.

Umat Islam berusaha bangkit-kembali menemukan burung yang fepas. Hal ini
amat terasa sejak abad ke-XIX dan-awal-abad-ke—XX, di mana umat Islam harus
tetap bekerja keras untuk mengejar ketinggalan, apalagi era yang dihadapinya saat ini
telah memasuki zaman postmodeme«Mereka akan tetap ketinggalan jika terus berpikir
reaktif dan bukan pro-aktif | atau~responsif~ antuk Amenguasai kembali [ptek
berdasarkan nilai-nilai Islam? Barang yang lepas milik umat muslim ini adalah
kuatnya semangat “falabal ilm”, penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kejayaan peradaban. Hal ini harus dituangkan dalam sistem dan paradigma

pendidikan Islam yang baru. Pada masa im1 dan di masa-masa yang akan datang

' Harun Nasution, [jtihad Sumber Ketiga Ajaran Islam, Dalam Jalaluddin Rahmad (ed),
[jtihad Dalam Sorotan, (Bandung: Mizan 1988), hal. 113.

? Syed Naquib Al-Attas, Islam dan Sekulerisme, (Bandung : Pustaka, 1986), hal. 18-20.
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sistem dan paradigma pendidikan Islam yang ada disebut dengan pendidikan Islam
kontemporer.

Perkembangan yang cukup signifikan pada parch pertama abad XX adalah
semakin meningkatnya intensitas perjuangan negara-negara Muslim  untuk
melepaskan diri dari dominasi kolonial Barat. Perjuangan tersebut banyak
membuahkan hasil, dengan dicapainyakemerdekaan di banyak negara Muslim.
Namun dengan kemerdekaan yang:dicapai tersebut, tidak berarti pula mereka telah
lepas sama sekali dari bayang-bayang dan dominasi Barat. Tidaklah mudah untuk
merubah tatanan politik dan sosio-kultural Barat yang telah cukup lama mengakar
kuat dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Berbicara tentang  Pendidikan  Islam | atau  pendidikan  yang  ada  dan
berkembang di negara Muslim pada-abad XX, gmeskipun terdapat beberapa kasus
perkecualian, maka akan dijumpai polarisasit baik dari aspek epistemologis, ontologis
maupun aksiologisnya. Baik sistem, tujuan sampai pada dataran operasionalnya
masih menjadi bahan kajian yang debatable di kalangan para ahli pendidikan Islam.
Masing-masing ahli pendidikan bersikukuh dengan pendiriannya, sedangkan menjadi
kenyataan bahwa ternyata belum ada titik temu yang disepakati oleh mereka. Sebagai
contoh seperti yang terjadi di Indonesia, banyak ahli yang sudah meyakini perlunya

perubahan sistem pendidikan yang ada menuju sistem pendidikan Islam, tetapi saat
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mereka dihadapkan pada pelaksanaan ide, mercka ternyata masih stagnan dalam
ketidakberdayaan dan ketidak—mampuan.

Ada beberapa faktor yang ditengarai menjadi penyebab munculnya silang
pemikiran tersebut. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan Islam
yang sekarang dikembangkan—baik sistem maupun substansinya--adalah cenderung
diadopsi dari Barat. Kalaupun muncul gagasan-gagasan baru yang lahir dari
pemikiran-pemikiran Muslim, hal| tersebtithdianggap hanya bersifat rambal-sulam.
Dengan kata lain, melepaskan diri sama sekal darni|pengaruh Barat adalah suatu yang
impossible. Pendidikan ilmu-ilmu_ Barat. telah—menggantikan 1lmu-ilmu  ugl/iyah
muslim dan menurunkan derajat ilmu-ilmu rag/iyah. llmu “pengganti”™ dari Barat
inilah yang kemudian mendomipasi di sekolah-sekolal di dunia mushm. Dengan
demikian integrast kedua ilmu pengetahuan tidak diupayukan atau dipertahankan. Hal
ini merupakan dampak dari mengalirnya gaya pemikiran sarjana Barat yang memang
memisahkan antara urusan agama dengan urusan ilmu schingga “meracuni” para
sarjana dunia (simpatisan Barat). Ali Asyraf juga mengatakan hal yang sama dan
pendekatan keilmuan seperti ini tepatnya menjelang akhir abad XIX mulai
mempengaruhi cabang ilmu lain terutama ilmu yang menyangkut masyarakat. Sepert:

ilmu scjarah, sosiologi, antropologi, ekonomi dan politik.' Harus diakui bahwa

’ Lihat Ali Asyraf, Horison Baru Pendidikan Isiam, Terj. Sony Siregar (Jakarta, Pustaka
Firdaus, 1991), hal, 33.
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sebagian besar negara Islam masih merupakan negara Dunia Ketiga (miskin atau
masih berkembang), yang saat ini masih tertinggal beberapa langkah dan kemajuan
yang dicapai oleh negara-negara Barat, yang mau tidak mau jalur atau /ruck tersebut
harus dilalui oleh negara-ncgara Muslim. Keduu, karya-karya klasik pada masa
kejayaan Islam yang merupakan representasi pemikiran pendidikan Islam yang
komprehensif cukup jarang dijumpai. Dalam hal ini kitab 7 /imu al-Muta'lim karya
al-Zarnuji se¢jalah yang boleh jadi dipanddang sebagai pemikiran yang komprehensif
tentang pendidikan Islam. Sementara“pemikiran-pemikiran pendidikan dari para
tokoh lain seperti Al-Ghazali, Al -Mawardi,_maupun ibn-Khaldun, merupakan
serpihan-serpihan yang berserakan di berbagai karyanya, sehingga cukup sulit bag
para pakar pendidikan Islam dewasa ini untuk menggali dan mengembangkan
pemikiran orisinal dari kalangan muslim sendin _agar tidak dicap menjiplak produk
Barat.

Faktor yang makin membuat lebih complicated adalah, bahwa pendidikan
baru tersebut telah dicangkok dari organisme hidup lainnya di Eropa, dengan
background kultural, struktur internal dan konsistensinya sendiri. Meskipun hal
seperti ini juga pernah terjadi pada masa awal Islam dengan mengalimya filsafat dan
sains Yunani dalam intelektual Islam dan aliran spiritual. Perbedaan pokok yang
terjadi sckarang adalah bahwa peradaban Yunani telah musnah sementara peradaban

Istam tetap hidup dan kuat serta mampu menghadapi tantangan dari sains Yunani



dalam terma-termanya sendiri. Peradaban Islam menghadapi sains Barat Modern,
pada berbagai posisi yang tak menguntungkan-secara psikologis maupun intelektual-
yang disebabkan oleh dominasi politik, agresi ekonomi dan hegemoni intelektual
Barat.”

Problem yang dihadapi Pendidikan Islam kontemporer adalah cukup banyak
jika dicermati secara jeli dan teliti. Tetapi secara umum dan mendasar lima hal vang
akan penulis ungkapkan cukup mewakili | dari berbagai problem vang
mengkontaminasi atmosfer Pendidikan, Islam “dewasa ini. Secara prioritas, lima
masalah ini yang menurut penuhs merupakan | “/ingkuran sctun” terbesar yang
menghadang di tengah-tengah perjalanan pendidikan Islam. Tulisan ini berupayva
menyorot problem-problem utama yang dihadapi pendidikanIslam kontemporer yang
antara lain meliputi: Dikotomi (dalam dataran jilosofis), dan dalam dataran
epistemologis adalah masih bersifat terlalu general dan belum-paling tidak kurang--
adanya “problem solving” dari ilmu yang menjadi bahan kajiannya (700 generul
knowledge-No problem solving), serta Rendahnya semangat penelitian (Lack of spirit
of inguiry), Memorisasi, dan Orientasi pada ijazah/sertifikat (Certificate oriented),

pada dataran aksiologis.

* Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of an Intellectual Tradition,
{Chicago: The University of Chicago Press, 1982) hal.71



A. Problem Utama

Beberapa problem utama yang mewarnai atmesfer dunia pendidikan Islam
pada umumnya setidaknya dapat diklasifikasikan daiam lima hal. Jika dianalists,
maka dapat disimpulkan bahwa problem-problem tersebut merupakan rangkaian yang
saling kait-mengait dan berjalan secara berkelindan. Persoalan-persoalan tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Dicotomic

Masalah besar yang dihadapi dunia Pendidikan Islam adalah dikotomi dalam
beberapa aspek yaitu antara llmu Agama denigan Ilmu Umum, antara Wahyu dengan
akal, serta antara Wahyu dengan Alam. Munculnya problem dikotomi dengan segala
perdebatannya telah berlangsung sejak lama, Penyebabnya antara lain adalah:

a. Peradaban umat Islam, yang-tidak, bisa -menyajikan Islam secara kaffah, yang
mengakibatkan lahirnya pendidikan umat Islam yang sekularistik, rasionalistik
dan materialistik. Ini disebabkan oleh Pertama, kegagalan dalam merumuskan
tauhid dan cara bertauhid, Kedua, kegagalan butir pertama di atas menyebabkan

lahirnya syirik yang berakibat adanya dikotomi ““fikrah Islami”. Dikotomi “fikrah
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Islam”  inilah  yang menimbulkan  dikotomi  proses  pencapatan tujuan
pendidikannya.”

Penyebab yang lain adalah diterimanya budaya Barat secara total bersama dengan
adopsi ilmu pengetahuan dan teknologinya.6 Mereka yang menganut paham
tersebut berkeyakinan, yang penting adalah kemajuan bukan agama, dan olch
karena itu kajian agama dibatasi di bidangnya.

Boleh dibilang gejala ini mulai tampak pada masa-masa Pertengahan. Rahman

dalam melukiskan watak ilmu pengetahuan”lstam zaman Pertengahan menyatakan

bahwa, muncul persaingan yang!'tak-pernah_berhenti antara Hukum dan 7Theolog

untuk mendapat julukan sebagai “mahkota semua ilmu”. Tetapi penutupan pinfu

ijtihad (yakni pemikiran orisinal dan bebas) yang berlangsung selama abad 4H/10 M

dan SH/11M telah membawa kepada kemandegan umum baik 1lmu Hukum maupun

ilmu Intelektuat.’

Watak ilmu pengetahuan [slam zaman Pertengahan tersebut ternyata juga

ditkuti oleh pandangan ulama yang juga tidak jauh berbeda. Rahman mengutip

pandangan Syatibi yang menyatakan bahwa, “mencari ilmu apa pun yang tidak

* Lihat Amrullah Ahmad, Kerangka Dasar Masalah Paradigma Pendidikan Islam, daiam

Muslih USA, Pendidikan Islam di Indonesia : antara Cita dan Fakta {Yogyakarta, Tiara Wacana,
1991) hal. 52.

* Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Musiim, terj. Rahma Astuti (Bandung

Mizan, 1991), hal. 75.

'Fazlur Rahman, Islfam (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), hal. 185-6.
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berhubungan langsung dengan amal adalah terlarang (forbidden)”. Mcenurut Rahman,
Judgment tersebut, jika ditunjukkan kepada pemikiran yang sia-sia, adalah cukup
valid, dan pragmatisme modern juga telah menempuh sikap korektif yang scrupa
terhadap jenis-jenis pemikiran murni di Barat. Tetapi dalam pernyataan para penulis
Muslim zaman Pertengahan, prinsip ini tidak hanya mengesampingkan filsafat, tetapi
bahkan juga matematika, kecuali ilmu berhitung tingkat dasar.® Seyyed Hossein Nasr
menyatakan, dari sudut pandang ilfnu pengetahtian, suatu doktrin atau ide entah itu
benar atau salah, tidak bisa begitu'saja“disisihkan|atau diabaikan jika keberadaannyva
diketahui. Perlu diketahui, pandangan-pandangan mereka (para ilmuwan) tidak bisa
begitu saja diabaikan. Jika pandangan mercka benar maka harus diterima dalam
skema ilmu pengetahuan Islam dengan pertimbangan nilai universal, atau jika mercka
salah, maka harus dibantah. Dalam kedua kasus. tersebut harus dipelajan dan akan
baik jika diketahui.” llmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang demikian
pesatnya di zaman modern (di Barat) ini menyebabkan munculnya sikap
mempertentangkan secara simplisit antara Islam yang identik dengan kemunduran,
tradisi, kekolotan dengan modernitas Barat yang identik dengan kemajuan, inovasi,

dan dinamika. Pemikiran muslim yang terjebak dalam pola pikir mempertentangkan

®Jbid, hal. 186.

’Seyyed Hossein Nasr, Istamic Life and Thought, (London: George Allen & Unwin, 1970),
hal.200.
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itu, menurut Arkoun tidak sedikit jumlahnya. Selain i1tu munculnya sikap
mempertentangkan itu juga dipicu oleh perbedaan kondisi antara masyarakat Islam
dan masyarakat modern (Barat) yang sejak abad ke-19 mengalami ketimpangan yang
luar biasa.'’

Mengenai pendidikan Teknik dan Kejuruan, Tibawi ketika menyimpulkan
potret pendidikan Islam di Arab abad XX menyebutkan bahwa, secara keseluruhan -
dengan sedikit kemungkinan perkecualian®spendidikan Kejuruan dan Teknik adalah
tidak lebih dari sckedar hiasan (dé€orative) yang berada dipinggiran dari sistem-
sistem Nasional (Arab),'' dengan 'perkatdaan™Jain-pendidikan Kejuruan dan Teknik
menempati prioritas ke sekian. Terdapat kecenderungan untuk berkonsentrasi pada
pendidikan akademi yang lebih berorientasi pada posisi di pemerintahan atau profesi-
profesi umum dan pada , pendidikan kejuruan, dan teknik, pendayagunaan
kemampuan tangan (keterampilan) sebagaimana akal masih merupakan sesuatu vang
asing (alien) dalam konsep pendidikan Islam (modern) scbagaimana telah
berkembang pada kultur-kultur pra-modem.'? Hal ini sama seperti yang terjadi di

Indonesta dalam lingkup pendidikan pesantren sendiri, ternyata ada kesenjangan

" Mohammed Arkoun, Islam dun Modernitas dalam Suadi Saputro, Mohammed Arkoun

tentang Istam dan Modernitas, (Jakarta, Paramadina, 1998), hal.44.

"A L Tibawi, Islamic Education, Its Tradition and Moaernization in the Arab National
Systems, (London:Luzac, 1972), hal 200.

'2 Albert Hourani, A History of the Arab Peoples,(New York: Warner Books, 1991). hal.391.
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tentang penguasaan santri terhadap ilmu dan penguasaan keterampilan yang
seharusnya dimiliki oleh santri. Mereka cenderung berpuas diri “hanya” sebagai
seorang yang menguasai ilmu agama atau menjadi seorang kiai daripada jika menjadi
seorang kiai yang sekaligus ekonomi atau teknokrat, atau bisnisman yang handal."
Meskipun para santri juga mempelajari keterampilan tetapi “arah” keterampilan
mereka hanya sckedar jahit-menjahit, pertukangan, perbengkelan, pertanian dan
peternakan, yang masth jauh datiigambasan “Clalon-calon konglomerat Muslim™
yang mampu memberdayakan kehidupanpumat.

Masth tentang potret pendidikan”Islam—di Arab, pandangan dikotomik im
berdampak cukup luas terhadap aspek-aspek lain. Tibawi mencatat munculnya
ketidak-seimbangan antara jumlah siswa pria dan wanita di semua jenjang, antara
kuantitatis dan kualitas pendidikan Kejuruan Praktis dengan pendidikan Abstrak
Teoritis dalam sistem tersebut, dan akhimya-mungkin lebih serius--adalah antara
kuantitas dan kualitas pendidikan di perkotaan dengan di pedesaan. Persoalan besar
dari ketidak-seimbangan itu adalah anggapan masyarakat yang negatif (social
prejudice) yang masih melekat tentang kehadiran atau keberadaan pendidikan bagi

kaum wanita."*

13 | ihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta, INIS, 1994), hal 148,

™ Tibawi, Islamic Education. .., hal 205.
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Aspek lain yang cukup menjadi perhatian pada era sekarang adalah isu
lingkungun. Banyak dari negara-negara Muslim—kalau tidak bisa dikatakan semua-
merupakan negara yang cukup kaya dengan sumbcer daya alam. Timur Tengah
terkenal sebagai negeri-negeri “Petrodollar”, negeri Muslim di Afrika yang cukup
kaya dengan berbagai mineral atau mereka yang terletak di daerah Khatuhstiwa,
secbagai negeri tropis, yang juga kaya dengan sumber daya alam. ltu semua-
sebenarnya--merupakan kekuatan besarbagi kemajuan negeri-negeri mushm tersebut,
bila mereka memiliki kapabilitas ;untik ‘menggarap secara optimal namun tetap
memperhatikan aspek lingkungan. Namun vang terjadi, kekayaan alam ini1 justru telah
“memanjakan” mereka sehingga kekayaan, alam, itu justru banyak dinikmati olch
negara-negara Barat yang memiliki kemampuan lebih di bidang sains dan teknologi.
Akibatnya, kemakmuran menjadi milik kaum Barat. Kalaupun dimanfaatkan oleh
mereka sendiri, nampaknya upaya pelestarian sumber daya alam untuk generasi
penerus jarang menjadi perhatian. Kemanjaan umat muslim ini berawal dari
pemikiran yang salah tentang adanya sumber daya alam (SDA) yang melimpah.
Dengan kata lain mereka berpikir “jika ada kesulitan hidup yang mendesak dan tidak
teratasi, masih ada yang dapat dijual”. Hal in1i menyebabkan berhentinya pemikiran
dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologt yang unplikasinya adalah
kemunduran dari sumber daya manusia (SDM), vang tni adalah “lslami™, serta
kemunduran Sumber Daya Teknologi (SDT), yang seharusnya dimiliki umat islam.
Padahal Mastuhu menyebutkan, bahwa manusia memiliki tiga dimensi, vaitu

eksternal saat ia menemukan dan mengatur kehidupan, obyektivusi saat 1a lahir dalam
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teknologi dan kebudayaan, can internalisasi yang mengindikasikan bahwa manusia
berkarya, mencipta, dan berusaha menguasai serta mampu menikmati ciptaannya',
yang berupa teknologi.

Lebih dari itu, sebagaimana tersurat pada awal bagian ini, “ayat-ayat Allah”
yang dihamparkan di alam semesta, berupa kekuatan-kekuatan natural atau gejala-
gejala alam (sunnatullah)'®, kurang mampu dibaca serta dipahami dengan baik oleh
kaum Muslimin.

Persaingan antara sistem |pendidikan kolonial dengan sistem pendidikan
tradisional Muslim terus berlangsung cukup lama. Dalam kondisi itu, kemenangan
akan diperoleh oleh sistem yang sudah(diran¢ang(dengan matang. Sementara sistem
pendidikan Barat telah dikenal sebagai sistem yang matang dalam persiapan, dan
mampu dalam perencanaan sosial (social engineering). Karenanya, sistem inilah yang
memenangkan persaingan yang_ mengatur_serta mengendalikan warna sosial
komunitas muslim.

Ini berarti, sekalipun dunia muslim telah merdeka, namun sebenarnya itu
hanya bersifat politis belaka. Bidang-bidang vang lain, ekonomi, budaya, sistem
sosial, termasuk sistem pendidikan, penjajahan masih tetap berlangsung dan dianut
oleh bangsa muslim kebanyakan, sehingga ketergantungan di bidang pendidikan,

yang disadari <ebagai faktor terpenting dalam membina umat, hampir tidak dapat

1 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta, Logos, 1999), hal.243.

' Lihat Qur’an (17:77) yang pada intinya menyebutkan bahwa segala sesuatu ciptaan Allah di
alam semesta ini telah aturan atau hukum yang berlaku atasnya, bersifat tetap, pasti dan tak berubah.
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dihindarkan dari pengaruh Barat. Ujungnya, krisis idertitas tidak bisa dihindarkan
melanda umat mushim. Menurut istilah AM Syaifuddin, ketidakberdayaan umat
muslim itu membuatnya bersifat ‘agivah.'’ Artinya, kaum muslimin lebih
menyembunyikan identitas Islamnya karena rasa takut dan malu. Ternyata sikap
seperti Inilah yang banyak melanda umat Islam di segala tingkatan di manapun
berada, baik di infrastruktur maupun suprastruktur.

D1 samping dampak umum’yang dirasakan di atas, ternyata dikotomi sistem
pendidikan Istam juga sangat merugikan pendidikan Islam sendin. Berikut akan
diuraikan beberapa permasalahan yang menyelimuti dunia pendidikan Islam, scbagai
akibat munculnya dualisme pendidikan tersebut;

Pertama, munculnya ambivalensi orientasi pendidikan Islam. Dengan
adanya ambivalenst orientasi ini menyebabkan confise bagl umat Islam. Sementara
ini, dengan pendidikan pesantren, masih dirasakan adanya “‘kekurangan™ dalam
program pendidikan yang diterapkan. Misalnya, dalam bidang mu 'amalar (ibadah
dalam arti luas), yang mencakup penguasaan berbagai disiplin ilmu dan keterampilan,
terdapat anggapan, bahwa seolah semua itu bukan merupakan bidang garapan Islam,
melainkan bidang garapan khusus sistem pendidikan sekuler.

Sistem madrasah, apalagi sekolah dan perguruan tinggi Islam, telah membagi

porsi materi pendidikan Islam dan materi pendidikan umum dalam persentasi tertentu.

Y AM Syaifuddin, Desekularisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi, (Bandung' Mizan, 1991).
hal 75.
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Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak lagi berorientasi sepenuhnya
pada tujuan pendidikan Islam. Namun ironisnya, juga tidak mampu mencapai tujuan
pendidikan Barat. Pada akhirnya, pendidikan Islam di sekolah dan perguruan tinggi
(terutama umum) diketahui sebagai materi pelengkap yang menempel bagi
pencapaian orientasi pendidikan sekuler.

Kedua, munculnya kesenjangan antara sistem pendidikan Islam dan
ajaran Islam. Sistem pendidikan,yang ‘masib- bersifat ambivalen mencerminkan
pandangan dikotomis yang memisahkan dlmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu
umum.*Pandangan ini Jelas bertentangan dengan konsep ajaran Islam sendiri. Islam
memiliki ajaran integralistik. [slam“mefigajarkan/bahwa urusan dunia tidak terpisah
dengan urusan akhirat, atay dengan kata lain, [slam mengakui adanya ajaran kesatuan
dunia dan akhirat.

implikasinya, bila meryjuk pada ajaran. Islam, jlmu-ilmu umum seharusnya
dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu-ilmu agama. Oleh
karenanya, bila paham dikotomis dan ambivalen dipertahankan, oupur
pendidikannya tentu jauh dari cita-cita pendidikan Islam itu sendiri.

Ketiga, disintegrasi sistem pendidikan Islamn. Hingga saat ini boleh
dikatakan bahwa dalam sistem pendidikan kurang teradi usaha-usaha perpaduan
(integralisasi). Kenyataan ini diperburuk oleh ketidakpastian hubungan antara

pendidikan umum dan pendidikan agama. Bahkan hal itu juga ditunjang olch

'* Ibid, hal. 103.



kesenjangan wawasan guru agama dan kebutuhan anak didik, terutama di sekolah
umum. '’

Keempat, inferioritas para pengasuh lembaga pendidikan Islam Usaha
untuk menyempurnakan penyelenggaraan pendidikan Islam, sebagaimana sistem
pendidikan umum masih sangat erat kaitannya dengan sistem pendidikan B3arat
sebagai tolok ukur kemajuan. Dalam kenyataannya cara pandang scmacam ini
senantiasa memunculkan pendekatan dengam suatu hipotesis  defisit.™  Sistem
pendidikan Islam dipandang sebagat sosok terbelakang.

Konsekuensinya, perubahan-perubazhaniyang ditakukan, karena mengikuts
pola tersebut, seperti yang diterapkan-tumumnya di pesantren dan madrasah, telah
menghasilkan bentuk-bentuk yang tidak fungsional. Tidak hanya cukup di situ, para
pengasuhnya pun—-terkadang-—merasa " rendah "(inférior)™=Dan imbasnya melebar
pada aktivitas pendidikan yang ditanganinya.

Sudah barang tentu, pengaruh=pengaruh negatif vang diakibatkan oleh sistem
dikotomik pendidikan tersebut sangat merugikan dunia pendidikan [slam.
Kecenderungan untuk terpukau pada sistem pendidikan Barat, sebagai tolok ukur
kemajuan pendidikan nasional, diakui atau tidak telah mempengaruhi sistem
pendidikan Islam, sehingga sistem pendidikan Islam telah terpecah dalam tiga bentuk:

sistem pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam, vang masing-masing

' Ibid. hal. 105.

% Ibid
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memiliki oriertasi yang tidak saling memadu.’'Sistem pesantren berorientasi pada
tujuan institusionalnya, antara lain terciptanya ahli ilmu agama (ulama atau kvat).
Sistem madrasah bergeser orientasi ke penguasaan ilmu umum sebagai tujuan
sekunder. Akhirnya berkembang menjadi sekolah Islam atau sekolah tinggi Islam
yang tujuan institusional primernya adalah penguasaan tlmu-ilmu umum, sedangkan
ilmu-ilmu agama menjadi tujuan sekunder.

Pada tahun 1977 konferefsi imusiim dunia pertama mengenai pendidikan
Islam mengajukan salah satu |usaha wuntuk ~menghi'angkan dikotomi sistem
pendidikan yang ada di seluruh dunia mushim, kemudian diputuskan bahwa jalan
yang harus ditempuh adalah perlg segera _dirumuskan sistem terpadu bidang
keilmuan. Semua cabang ilmu pengetahuan harus diintegralisasikan dengan ajaran-
ajaran Islam.*Ajuan gagasan itu bertittk tolak dari anggapan bahwa sistem
pendidikan yang datang dari Barat hanya dapat mengembangkan peradaban
materialistik belaka dan para pemikir Muslim harus berani menantang tlmuwan Barat
yang pikirannya penuh dengan hipotesis-hipotesis materialistik, yang menolak
berlakunya kehendak Allah di alam ini.?Sebab bila tidak, maka umat Islam akan

sama permisifnya dengan masyarakat Barat. Sebaliknya bila umat Islam berani

'Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme Budaya dan Politik, (Yogyakarta' SI Press.
1994), hal. 167

*Syed Sajjad Husein Nasser, Krisis Pendidikan Islam, (Bandung: Risalah, 1986), hal 111

S Ibid.
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melangkah, maka secara optimis dikatakan umat Islam akan kembali menemukan
sistem pendidikan Isiam dalam bentuk utuhnya.

Sementara itu, Ziauddin Sardar memberikan solusi untuk menghilangkan
dikotomi itu yakni dengan cara meletakkan epistemologi dan teori sistem pendidikan
vang bersifat mendasar, Menurutnya untuk menghuiangkan sistem pendidikan
dikotomis di dunia Islam perlu dilakukan usaha-usaha sebagai berikut™":

Pertama, dari segi epistemologi;-umat Islam harus beram mengembangkan
kerangka pengetahuan masa kini yang terartikulasi sepenuhnya. Ini berarti kerangka
pengetahuan yang dirancang harus-aplikatif, tidak sekedar “memenara gading” saja.
Kerangka pengetahuan yang dimaksud setidaknya dapat menggambarkan metode-
metode dan pendekatan yang tepat yang nantinya dapat membantu para pakar mushm
dalam mengatasi masalah-masalah_moral dan etika yang sangat dominan di masa
sekarang.

Kedua, perlu ada suatu kerangka teoritis ilmu dan teknologi vang
menggambarkan gaya-gaya dan metode-metode aktivitas iimiah dan teknologi yang
sesuai tinjauan dunia dan mencerminkan nilai dan norma budaya Muslim.

Ketiga, perlu diciptakan teori-teori sitem pendidikan yang memadukan ciri-
ciri terbatk sistem tradisiona! dan sistem modern. Sistem pendidikan integralistik itu
secara sentral harus mengacu pada konsep ajaran Islam, misalnya, konsep tazkiah al-

nafs, tauhid, dan sebagainya. Di samping itu, sistem tersebut juga harus mampu

MZiauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan. .., hal 280-281.
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memenuhi kebutuhan masyarakat muslim secara multidimensional masa depan. Dan
yang terpenting pemaknaan pendidikan, mencari ilmu sebagai pengalaman belajar
sepanjang hidup.

Tampaknya metode penyelesaian dikotomi yang ditawarkan Sardar di atas
bersifat mendasar, oleh karenanya membutuhkan waktu yang cukup lama. Namun
demikian, bila diusahakan secara serius tentu akan didapatkan hal yang nyata.

Sejalan dengan pendapat Sardar;“al<Farugi sebagaimana dikutip Amrullah
Ahmad mengatakan bahwa, dikotomisistemy pendidikan Islam yang tclah menjadi
“malaise”penyakit umat Islam |ifu hanya dapat disembuhkan dengan iyekss
epistemologis.®> Namun sebaliknya-Sardar mengatakan, dikotomi sistem pendidikan
dan Hmu merupakan masalah yang rumit, karenanya tidak mudah diselesaikan.
Artinya perlu langkah hati-hati_ la berpendapat, daripada meng-Islamkan disiplin
ilmu yang telah berkembang dilingkungan sosiai, etik, dan kultural Barat, lebth baik
para pakar muslim memikirkan bagaimana mencari dan menciptakan paradigma-
paradigma Islam. Melalui jalan inilah kiranya kebutuhan-kebutuhan umat Mushm
dapat terpenuhi.”®

Untuk lebih memperkaya usaha pemecahan soal dikotomi inmi perlu
diungkapkan pula pendapat Syed Ali Asyraf yang mengatakan bahwa dua sistem

pendidikan yang ada dalam negara-negara muslim itu dapat dilebur dalam satu

2 Amrullah Ahmad, KerangkaDasar. .. hal 66,

*Ibid hal 68.
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sistem. Namun ada syarat utama yaitu fondasi filosofis harus Islam. Bersamaan
dengan itu, kandungan materi (subyek kurtkulum) relijius harus tetap ada untuk
spesialisasi. Setiap pelajar harus memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan sebagai
seorang muslim. Dan agar memenuhi tuntutan sebagai sistem pendidikan modern.
semua pengetahuan yang termuat di dalamnya harus diatur dan disusun atas dasar
prinsip kesinambungan, urutan, dan integrasi.”’

Walaupun gagasan para ahli pendidikam, Mushim telah banyak dikeluarkan,
namun disadani benar bahwa soal dikotomi 'sistem pendidikan ini tidak mudah
diselesaikan. Oleh karenanya, sikap optimisme dan keberanian menjadi modal
penting. Dengan modal tersebut lambat laun usaha-usaha para pakar dan sambutan
positif masyarakat muslim akan menjadi kenyataan.

Selain itu, ternyata scluruh usaha di atas tidak ‘berjalan tanpa rintangan, karcna
ada dua rintangan yang memerlukan penanganan serius oleh berbagai pihak, vaitu
rintangan filosofis dan rintangan politis.

Rintangan filosofis adalah sasaran dan tujuan pendidikan di semua negara
muslim telah ditetapkan dan dirumuskan menurut sudut pandang keyakinan dan cita-
cita masvarakatnya. Keyakinan dan cita-cita tersebut tidak lain adalah Islam.
Sementara itu mereka ternyata mengikuti sebuah sistem pendidikan  yang

bertentangan dengan upaya perwujudan keyakinan dan cita-cita vyang dituju

Al Asyraf, Horison Baru ..  hal 43.
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apamanya.™ Kontradiksi ini terjadi sebagai akibat dari kurangnya pemikiran dan
hasrat untuk menyusun sebuah kompromi antara kebutuhan-kebutuhan umat Islam
dan sistem pendidikan medern yang diimpor “tanpa reserve” dari Barat. Dengan kata
lain, tidak ada upaya untuk menyadari bahwa sebenamya terdapat ketidak-cocokan
secara mendasar “filosofis” antara keduanya.

Sedangkan rintangan secara politis lebih mengacu pada kcbijakan pihak
berwenang (pemerintah atau penguasa)lyang menganggap lebth mudah mengimpor
sistem pendidikan sekuler Barat secara keseluruhan atau memecah bentang sistem
pendidikan tradisional ketimbang> mengubah  sistem pendidikan tradisional atau
mencari konse) Islam untuk semuacabang ilmu pengetahuan.™
2. Too General Knowledge

Kelemahan dunia Pendidikan Islam benkutnya adalah sitat 1lmu
pengetahuannya yang masih terlalu general/'umum dan kurang memperhatikan kepada
upaya penyelesaian masalah (problem-solving). Produk-produk yang dihasilkan
cenderung kurang membumi dan kurang selaras dengen dinamika masyarakatnya.
Syed H. Alatas menyatakan bahwa, kemampuan untuk mengatasi berbagai
permasalahan, mendefinisikan, menganalisis dan selanjutnya mencan jalan
keluar/pemecahan masalah tersebut merupakan karakter dan sesuatu yang mendasari

kualitas sebuah intelekual. la menambahkan, cin terpenting yang membedakan

Ibid hal. 55

BIbid hal. 52.
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dengan non-intelektual adalah tidak adanya kemauan untuk berpikir dan
ketidakmampuan untuk melihat konsekuensinya.™

Sebuah artikel tentang Kesepakatan Penyatuan Budaya Arab vang
ditandatangani tahun 1964 mendefinisikan tujuan umum pendidikan modern Arab
sebagar berikut :

Penciptaan generasi-generasi Arab yang percaya kepada Tuhan, loyal kepada tanah
air Arab, memiliki keyakinan-yang kuaf kepada diri dan bangsa sendiri, sadar akan
tanggung jawabnya terhadap ‘bangsa dan kemanusican ... membekali diri dengan
sains dan moral, juga membagi kem@kmuran-terhadap masyarakat Arab dengan tetap
menjaga posisi kejayaan bangsa Arab, menjdga hak-hak dan kemerdekaan, keamanan
dan menghargai kehidupan. . |

Menurut Tibawi tujuan tersebut terkesan lebih bersifat ideal daripada prakiis,
dan lebih berorientasi kepadakepentingan asional/bangsa daripada kemanfaatan
bagi warga negara secara indiVadual. Tidak\ ada penjelasan dan filsafat yang
komprehensif sejauh ini, yang/diformulasikanbaikspadatahapan vang bersitat umum
maupun yang dipandang khusus dalam pendidikan. There is still a great deal of
generalization. *' Pandangan Tibawi ini dapat bernilai positif dan negatif. Bernilai
positif jika keumuman ilmu diartikan bahwa dengan demikian sekulerisme ilmu

pengetahuan dihapus dan diganti dengan sistem pendidikan holistik atau

“Bassam Tibi, The Crisis of Modern Islam: A Preindustrial Culture in the Scientific-

technological Age, (Salt Lake City : University of Utah Press, 1988), hal 2.

M Tibawi, Islamic Education... hal 207.
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penghilangan dikotomi yang sekaligus ini adalah salah satu upaya epistomologi vang
harus direncanakan dan disusun secara matang berdasarkan konsep Islam. Tetapi
pandangan Tibawi ini juga dapat ternilai negatif jika Tibawi membatasi konscpnya
dalam dataran konsentrasi pada masing-masing bidang ilmu pengetahuan. Hal ini
akan berakibat pemisahan ilmu-ilmu yang lepas satu sama lain sehingga akan kembali
pada konsep awal yaitu sekulenstik yang menjadi penyebab dikotomi sistem
pendidikan. Tetapi bagaimanapunijugagtee general knowledge ini memang benar-
benar mendominasi lingkup ilmu|pengetaliuan muslim. Segi positif yang lain adalah
bahwa yang bersifat umum yang'disebut ideal-oleh Tibawi ini adalah standar vang
seharusnya menjadi tujuan dan rujukan pendidikan [slam, yang tidak dapat diingkan
oleh siapapun,

Adalah banyak dijumpai.di beberapa.negeri Muslim, khususnya bekas jajahan
Prancis, fakultas Seni dan Hukum menjadi fakultas yang paling penting, fuculfe des
letters dan faculte des droits mendominasi seantero kampus. Para lulusan darni
fakultas-fakultas tersebut mendapat ajaran ilmu yang bersifat general, yang satu
terlalu general dengan fungsi-fungsi praktis dan yang lainnya dengan hafalan, tanpa

32

memberikan perhatian terhadap usaha pemecahan masalah (problem-solving)

2 Bassam Tibi, Jslam and the Cultural Accomodation of Sociul Change, (San Fransisco’
Westview Press, 1985), hal 111,
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Sedangkan hal yang sangat perlu untuk ditegaskan adalah, bahwa konsep ilmu
dalam tradisi Islam sangat berbeda dengan tradisi Barat. Konsep ilmu Barat
menckankan nilai penting ontologi dan epistemologinya sebagai pijakan, scdangkan
konsep ilmu dalam Islam berangkat dari aksiologinya.”' Perbedaan itu berkenaan
dengan masalah teori sebagai tujuan dan metodologinya, dan juga berhubungan
dengan rumusan filsafatnya yang berasal dari Barat dan dari Islam. Dalam
pengambilan terminologi ilmu-itmu ke<lslaman  harus menerima kualifikasi Islan
secara keseluruhan, termasuk konsekuensi“idegloginya. Konsekuensinya, menerima
konsep ilmu Islam, berarti ilmuwan-hdarus—meletakkan filsafat ilmunya ke dalam
bingkai diri dan memberikan respon terhadap Tuhan (Allah) yang dipandang sebagai
realitas mutlak yang sebenarnya, sehingga respon ini akan mewujudkan kerangka din
dalam perbuatan dan kehidupan sosial. Pemikiran sepertt ini dapat dilithat darn
penegasan Allah dalam memberikan batasan tentang keharusan manusia memandang
wahyu sebagai petunjuk (a/-huda). Oleh karena itu, fungsi al-Qur'an tidak hanva
menyeru umatya untuk mengutamakan amalan keakhiratan (esoterik) tetapi juga
amalan duniawi (profan). Keperluan antara keduanya harus proporsional dengan
penckanan bahwa akhirat itu lebih baik daripada dunia, karena akhirat itu yang abadi.

Begitu juga Islam tidak pernah memisahkannya secara diametral. Kebaikan profan

“Noeng Muhadjir, Pengembangan Pendidikan Islam Terpadu, makalah seminar Nasionai,
UlL, Yogyakarta, 28 Juli 1994, hal. 1.
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dan esoterik adalah gugusan ideal yang ditawarkan Isiam, karena hakekat yang profan
itu sebagai fahan untuk menuju yang esoterik.

Berdasarkan dalil di atas, berarti Islam mengakui keberadaan pengalaman
inderawi, rasio dan makna di balik fakta sebagai sumber pengetahuan manusia.
Namun tidak berarti Islam sepenuhnya menerima teori keilmuan Barat yang empiris,
rasionalis dan fenomenologis sebagai dasar filsafat ilmunya. Terhadap dasar ilmu itu,
Islam menjadikannya sckedar sebagaigSumber-sumber pengetahuan vang harus
tunduk kepada keteraturan dan kemutiakan aturan-aturan Allah. Tujuan Ilmu dalam
Islam adalah untuk mengatur dunia-sebagai-sarana mengabdi kepada Allah. Maka
ilmu Islami adalah ilmu yang koheren dengan dalil dalil al-Qur'an dan al-Hadis.

Dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu, pendidikan Islam harus bisa
membentuk manusia yang berkepribadian muha, vang tidak hanya tahu dan bisa
berperan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga harus
menghiasinya dengan moral yang baik dan tinggi. Dengan demikian, sistem
pendidikan Islam terkait erat dengan nilai-nilai kebaikan yang menjadi tujuannya.

Persoalan manusia menjadi baik adalah masalah nilai. Kebaikan i tidak
hanya berkenaan dengan fakta dan kebenaran ilmiah-rasional, akan tetapi hal int juga

menyangkut penghayatan dan pembinaan yang lebih bersifat afektif. Kebaikan tidak



hanya sekedar berifat kognitif (pengetahuan).34 Titik tolak atau motivasi mencari ilmu
atau tujuan akhir dari proses pendidikan harus karena Allah. Untuk itu, dalam
penjelajahan mencari ilmu harus disertai dengan bismi rabbik (diisi dengan nilai-nilai
ketuhanan). 1lmu yang dianggap bebas nilai harus diisi dengan nilai-nilai rabbuns.”
Pendidikan Islam dituntut untuk bisa mencetak manusia yang memiliki wawasan
rasional-etis dan wawasan etis-religius. Artinya, ilmu yang diperoleh peserta didik
dari lembaga pendidikan Islam hartis mengerminkan nilai-nilai rasional (ilmiah) vang
dibarengi dengan kebaikan moral vamgodidasarkan pada nilai-nilai kcagamaan
(Islam). Sehingga apabila salah satu-dari-tiga-komponen (rasional, etik, dan religi) itu
masih belum dicapai secara simultan, maka sistem pendidikan yang dijalankan dapat
dinyatakan belum berhasil. Agar tujuan ilmu yang dirumuskan dapat tercapai. 1a perlu
memiliki metodologi ilmiah yang jelas.

Metode ilmiah itu dimaksudkan sebagai prosedur dan cara yang disepakats
vang dipakai para ilmuwan dalam menyusun dan mengembangkar cabang-cabang
ilmu pengetahuan khusus. Untuk memperoleh ilmu harus memilik! aturan atau cara
agar bisa mencapai kebenaran sebagai ukuran keberhasilannya. Menurut Randall dan

Buchler, cara mencapai kebenaran itu adalah: perframa, korespondensi yaitu

™ Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hal.15.

"“Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafvir Maudlu’i atas Pelbagai Persoalan Ummat,
{Bandung: Mizan, 1998), hal. 439-440.



kebenaran harus diukur dari kesesuian antara materi pengetahuan yang dikandungnva
dengan fakata yang dituju; kedua, koherensi, yaitu kebenaran harus diukur dengan
melihat konsistensi sebelum dan sesudah pernyataan tentang kebenaran itu; keriga,
pragmatis, yakni menganggap kebenaran harus berdasarkan nilai manfaat atau
kegunaan ilmu tersebut secara praktis.*® Meskipun memiliki perbedaan ontologi dan
epistimologi, ilmu-ilmu ke-Islaman tetap memiliki nilai kebenaran, bahkan mutlak
sifatnya. Jadi perbedaan antara ilniu Islami depgan ilmu Barat terletak pada aspek
ontologi dan epistemologinya. llmu Islami” disamping mengakui teori kebenaran
untuk mengukur metodologi, proses-dar-pengetahiuan sebagai seluruh hasil kegiatan,
ilmu 1tu juga harus mengakui konsekuensi kualifikasi Islam dalam filsafat ilmu
Islami, yaitu respon yang benar atau salah dalam realitus mutlak. Untuk 1tu, proses
pembuktian kebenaran 1lmiah_ dalam _ilmu_ pendidikan Islam tidak hanya
menggunakan pendekatan koherensi dan korespondensi, tetani dapat pula
menggunakan pendekatan penghayatan dan pemahaman.’’Selanjutnya, teori
kebenaran yang bisa mendasar: semua pengetahuan Islam, menurut al-Faruqi, adalah
teori kebenaran kesatuan yang terdiri atas tiga prinsip, yaitu: pertama, ilmu harus

berdasarkan pada wahyu dan tidak boleh bertentangan dengan realitas, keduu, tidak

*Randal & Buchler, Philosophy: An Introduction, (New York: Benny & Noble Ins  1954),
hal. 132-150.

"Thoha, Kapita Selekta,.. hal 150,
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boleh ada kontroversi dan perbedaan antara nalar dan wahyu; ker/ga, pengamatan dan
penelitian terhadap alam semesta tidak mengenal akhir.™

Terhadap hal ini, Noeng Muhadjir mengemukakan teori kebenaran vang
monistik-multifaset, yaitu kebenaran yang dalam aktualisasi tertinggi adalah
kebenaran ilahiyah dan dalam aktualisasi keseharian tampil relevan dengan
masalahnya. Hal itu muncul sebagai-—kebenaran empiri-sensual, empiri-logik, dan
empiri-etik. Dia juga menambahkan déngan kebenaran yang empiri-transendental,
yaitu dengan melihat peran nas |yang dibedakan fungsinya sebagar ayah, isvarah,
hudan, atau rahmah.”

Teori-teori kebenaran tersebut memiliki sisi makna yang cukup penting,
sctidaknya dapat mendckatkan, pada tcom yang Islami, mudah dirumuskan dan
dioperasionalisasikan dengantepat.~Tceriy kercspondensi, koherensi dan pragmatis
memiliki potensi untuk menerima kualifikasi Islam, misalnya dunia fisik yang
bersifat empiri-sensual bukanlah sesuatu yang lepas dari Tuhan, akan tetapi realitas
itu berada dalam kekuasaan dan kehendak-Nya. Kemampuan rasio juga memiliki
batas dan harus mengakui otoritas lain di luar kemampuannya. Untuk melengkapi

kekurangan (kelemahan) itu, Allah telah menurunkan petunjuk yang tertuang dalam

* tsmail R. al-Faruqi, Islamization of Knowledge: General Principles and Workpian,
(Lahore:Idarah Adabiati, 1984), hal. 58-62.

** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992),
hal 217.



al-Qur'an. Selain 1tu, manusia juga dibekali dengan seperangkat materi dan
metodologi dengan rambu-rambunya sehingga mampu menelaah sumber ajaran Islam
itu, lalu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi metode untuk mencari kebenaran menurut Islam adatah: perrama,
kesatuan kebenaran tidak mengenal kontoversi di antara unsur-unsurnya. kedua,
kebenaran itu bersifat integral; keriga, kebenaran itu mengandung unsur teologis
karena Allah mencipta manusia “dangmenuriinkan rasul dengan tujuan untuk
mengoptimalisasikan manfaat alamsemesta yang bernilai pengabdian menuju ridla-
Nya.

3. Memorisasi

Kemerosotan secara gradual dari standar-standar-standar akademts yang
berlangsung selama berabad-abad tentunya terletak pada kenyataan bahwa, karcna
jumlah buku-buku yang tertera dalam kurikulum sedikit sekali, maka waktu vang
diperlukan untuk belajar juga terlalu singkat bagi siswa-siswa untuk dapat menguasai
materi-materi yany seringkali sulit untuk dimengerti, tentang aspek-aspek tinggi iimu
keagamaan pada usia yang relatif muda dan belum matang. Hal ini pada gilirannya
menjadikan belajar lebih banyak bersifat studi ickstual daripada pemahaman
pelajaran yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan dorongan untuk belajar dengan
sistem hafalan (memoricing) danpada pemahaman yang sebenarnya. Kenyataan

menunjukkan bahwa abad-abad Pertengahan yang akhir hanya menghasilkan
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sejumlah besar karya-karya komentar dan bukannya karya-karya yang pada dasarnya
orisinal. Fenomena ini berkembang secara fundamental dari kebiasaan-kebiasaan
berkonsentrasi pada buwku dan bukannya pada pelajaran. Bisa dipastikan bahwa
banyak pemikiran yang asli dan seringkali juga memiiiki kadar orisinalitas yang
mendasar dalam suatu subyek adalah relatif jarang *° Meskipun demikian, secara ideal
scharusnya siswa selain mengasah pemahaman (sebagaimana yang disarankan)
Fazlur Rahman dan Tibi secara<tersirat), juga harus tetap memiliki orientasi
memorizing yang cukup. Ini akan mendukung peningkatan intensitas keilmuan siswa
dalam mengaplikasikan ilmu yang-diserapnya. Salah satu pepatah yang cukup baik
adalah : “Tahu tentang banyak hal meskipun sedikit dan tahu tentang hal yang sedikit
atau sempit (dalam bidang profesi atau kajiannya) secara banyak (luus dun
mendalam) .

Sinyalemen Tibi menyebutkan bahwa Universitas Islam di Arab dan Afrika
dengan berbagai bidang studinya, mendasarkan semata-mata pada kapasitas belajar
model hafalan (rote learning) dalam learning mengambil tempat di publik: dan bisa

diamati oleh siapapun di jalan-jalan dan sudut-sudut kota '

* Fazlur Rahman, Islam... hal 189.

*! Bassam Tibi, Islam .. hal 111,
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4. Lack of Spirit of Inquiry

Persoalan besar lainnya yang menjadi faktor penghambat kemajuan dunia
Pendidikan Islam adalah rendahnya semangat untuk melakukan penelitian
/penyehdikan. Syed Hussein Alatas merujuk kepada pernyataan the spiritus rector
dart modernisasi Islam, Al Afghani, menganggap rendahnya “the intellcctual spirit”
(semangat intelektual) menjadi salah satu faktor terpenting yang menyebabkan
kemunduran Istam di Timur Tengah. Haldersebut masih diperparah dengan semangat
untuk menyelelidiki/mencliti, rasal ciit@awntuk, mencan ilmu, dan penghormatan
terhadap ilmu pengetahuan sertalilmu‘rasienal-tidak berkembang luas di negara-
negara berkembang.* Alatas yang mengajar di Singapura itu, mengutuk rendahnya
“spirit of inquiry” di kalangan para intelektual di negara-negara berkembang.*’

Pendidikan model Barat di masa kolonial merupakan suatu bentuk imitasi dari
Westernisasi. Alatas menggambarkan : “Signifikansi pendidikan Kolonial terletak
pada usaha-usahanya untuk menghambat munculnya tradisi intelektual, bahkan dalam
suatu masyarakat yang masih memiliki tradisi terbelakang sekalipun. Rezim Kolonial
menciptakan kebiasaan pacuan kuda, minum bir, kehidupan klub, musik yang bercita-

rasa Barat, olah raga model Barat, dan jenis-jenis lainnva. la (rezim Kolonial) bisa

* Sebagaimana dikutip oleh Tibi dalam Crisis of Modern Islam dari karya Syed Hussein
Alatas, Intellectuals in Developing Societies, (London, 1977), hal. 15.

* Sebagaimana dikutip oleh Tibi dalam Islam .., hal. 111,
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saja merangsang ketertarikan intelektual dalam skala yang besar, rupi hal itu tidak
dilakukan®

Dalam masyarakat Muslim di mana lembaga-lembaga pendidikan tingg:
memiliki akar kuat terhadap cara-cara belajar hafalan, isi (content) dari sains-sains
positif yang diadopsi dari Eropa tetap diajarkan dengan model yang sama (hatalan).
Ayat-ayat Al-Quran dipelajari dengan hati sebab ayat-ayat tersebut adalah sempurna
dan tidak untuk diselidiki apa yang terkandung di daiamnya (nor to be inguired
1';’110).45
5. Certificate Oriented

Di antara semua alat umat atau masyarakat, orang-orang [slam memiliki
keunikan dalam mengembangkan sains (“1/m) terhadap penyebarluasan tradisi
keagamaan (hudis). Bagi Muslim yang saleh ilmu fiadii telah menjadi ilmu yang par
excelence. Hal tersebut menjadi sesuatu yang mendasari tugas bagi mercka vang
disebut 1lmuwan, dalam merespon salah satu hadis Nabi yang cukup kondang :
“Carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina”, menempuh perjalanan jauh dan
melelahkan hingga ke luar wilayah kekhalifahan. Perjalanan-perjalanan tersebut («/-

riblluh fi talabil ‘iim) memiliki derajat yang tinggi di antara perbuatan-perbuatan yang

Y Tibi, The Crisis. ., hal 16.

S Tibi, Istam..., hal 110.
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saleh; barang siapa yang mati dalam perjalanan mencari ilmu adalah seperti mereka
vang mati (syahid) di medan perang suci.*® Semangat inilah yang menjadi pola yang
diterapkan dan dikembangkan pada masa-masa awal Islam dalam pencarian,

engumpulan dan penyeleksian Hadis menjadi suatu disivlin yang memenuhi kriteria-
kriteria ilmiah, yang oleh Hitti disebutkan sebagai “keunikan” yang belum dijumpai
dalam masyarakat lain semasanya.

Potret di hampir seluruh universitas Islam di Arab dan Afrika menurut Tibi
bahwa, para mahasiswa yang telah‘menyelésaikan studi dengan metode rore-learning
dibekali dengan sebuah sertifikat/ijazahtétapi-bukan dengan “kualifikasi substansial”,
yang dapat diterapkan atau dimanfaatkan dalam proses pembangunan. Belajar, oleh
kebanyakan orang dianggap hanyalah alasan pemenuhan kebutuhan perut (¢ Aread
winning ficker) atau tiket untuk masuk ke _posisi-posisi yang lebih baik. Dalam
perbincangan dengan otoritas akademik di berbagai negara Muslim dan berkembang
lainnya, pada umumnya para sarjana tidak ada tuntutan akademik terhadap
disiplin/lapangan mereka sesuai dengan jenjang akademik yang diperolehnya, dan

. . . . . . . a7
vang terpenting lagi, terhadap universitas-universitas dari mana mereka berasal.

Philip K. Hitti, History of the Arabs, From the Earliest Time to the Present,
(London:MacMilan, 1970), hal 393-4.

46

*7 Bassam Tibi, Islam.. lihat juga hal. 112
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Pola yang dikembangkan pada masa-masa awal Islam; vyaitu 7wlabal ‘ilm,
telah memberikan semangat di kalangan Muslim untuk gigih mencari ilmu,
melakukan perjalanan jauh penuh resiko guna mendapatkan kebenaran suatu Hadis,
mencari guru di berbagai tempat, dan sebagainya. Hal tersebut memberikan isyarat
bahwa karakteristik para ulama Muslim masa-masa awal di dalam mencari ilmu
adalah knowledge oriented. Sehingga tidak mengherankan jika pada masa-masa itu,
banyak lahir tokoh-tokoh besar yang'memberikanbanyak kontribusi berharga, ulama-
ulama encyclopaedic, karya-karya be€sary, sepanjang masa. Sementara, jika
dibandingkan dengan pola yang ada pada masa sekarang dalam mencari ilmu
menunjukkan kecenderungan adanya pergeseran dari knowledge orienfed menuju
certificate orienfed semata. Mencari ilmu hanya merupakan sebuah proses untuk
mendapatkan sertifikat (atau azah/saja; sedangkan semangdtydan kualitas keilmuan
menempati prioritas berikutnya. Jual beli fgelar\joga menjadi bahan perbincangan
yang cukup serius di kalangan akademisiy sepertiwyanin\terjadi di Indonesia, yang
semakin menambah keterpurukan pendidikan Nasiona: di mata dunia. Fenomena
tersebut memunculkan kelompok intelek yang kurang atau bahkan tidak capable,

yang pada gilirannya akan berguguran oleh seleksi alam.

B. Tantangan dan Prospek
1. Tantangan
Pendidikan diyakini merupakan salah satu agen perubahan sosial. Pada suatu

segi pendidikan dipandang sebagai suatu variabel modernisasi atau pembangunan.
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Tanpa pendidikan yang memadai, akan sulit bagi masyarakat mana pun untuk
mencapal kemajuan. Karena itu banyak ahli pendidikan yang berpandangan bahwa
“pendidikan merupakan kunci yang membuka pintu ke arah modernisasi”. Tetapi
pada segi lain, pendidikan sering dianggap sebagai obyek modernisasi atau
pembangunan. Dalam konteks ini, pendidikan di negara-negara yang telah
menjalankan program modemisasi_pada umumnya dipandang masih terbelakang
dalam berbagai hal, dan karena itu“sulitd@iharapkan bisa memenuhi dan mendukung
program pembangunan. Karena |itulah “pendidikan harus diperbaharui, dibangun
kembali atau dimodernisasi sehingga dapat memenuhi harapan dan fungsi yang
dipikulkan kepadanya.*®

Dalam era pluralisme budaya yang didukung oleh paham kebenaran relatif
yang masing-masing mengklaim.dirinya,paling-benar (&:ith claim), pendidikan Islam
mendapat tantangan berat. Ini disebabkan, pendidikan Islam mempunyai asumsi
dasar: dalam menterjemahkan konsep khalifuh dan ‘abd terselip pengertian bahwa
manusia perlu pegangan hidup tetap (stable, certainty, dan unfulsiable), sedangkan
kehidupan sendiri penuh dengan perubahan (instability, uncertainty, dan fulsiable).
Dalam keadaan yang sulit ini, orang dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan

dan latar kesejarahan baru terus-menerus, sementara nilai-nilai lama yang diidealkan

® Azyumardi Azra, Pembaharuan Pendidikan Istam, dalam Marwan Saridjo, Bunga

Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Amissco, 1996), hal. 2-3.



tetap jadi panutan. Dalam situasi demikian, peran pendidikan Islam—-yang
mengemban tugas untuk mensosialisasikan nilai-nilai agama—yang konstruktif untuk
membimbing manusia yang terhimpit kedua sisi tuntutan yang berlawanan itu sangat
dinantikan.

Perlu disadari bahwa nilai-nilai apapun yang akan disampaikan oleh
pendidikan Islam tidak lepas dari_peran teologi yang merupakan iti agama. Oleh
karena itu, bila ada keinginan untuk mérekonstruksi pendidikan Islam-—dalam nilai
yang akan disampaikan—dalam|¢ra pluralisme, maka bidang teologi inilah yang
harus segera mendapatkan perhatiar, Pemahaman teologi oleh agama apapun,
termasuk Islam, masih berkutat masalah rrurh claim untuk kebenaran dirinya sendiri,
sehingga nilai-nilai yang ditimbulkan oleh pihak lain di luar agamanya adalah salah.
Dan diskusi teologis yang menitikberatkan truth-claim telah menyita banyak energi
hingga melupakan aspek esoteris agama-agama yang ada. Jika truth claim hanya
terbatas pada aspek ontologis-metafisis, tak perlu dirisaukan karena hal ini sudah
menjadi suatau keharusan (@ must) yang mutlak harus dipenuhi. Namun yang terjadi
adalah sebaliknya: fruth claim memasuki wilayah sosial politik yang praktis-empiris.
Dan ini yang sering menimbulkan kericuhan di antara umat-umat beragama
sepanjang zaman, karena fruth claim dipahami secara mentah dan emosional.
Sehingga terjadi kesan umum bahwa agama—termasuk Islam-—dianggap sebagai

“momok” yang ditakuti, ketimbang sebagai agama yang perlu dihormati karena



konsepsi-konsepsinya yang luhur dalam memecahkan masalah-masalah dan kesulitan
manusia sekarang. Tampaknya bila perbincangan fruth claim tercampur dengan
politik praktis, maka harapan-harapan besar terhadap peran-peran agama untuk
mengatasi problematika hidup semakin pupus, dan yang muncul adalah orang melihat
dan mementingkan agama sebagai kelembagaan eksoteris dan identitas lahiriah,
bukannya melihat dan mementingkan nilai-nilai spiritual yang dikandungnya.
Deskripsi di atas menuntut manusiaberagama untuk mereformasikan konsepsi
teologi agar dapat menjawab tantangan‘milikeémanusiaan dalam kehidupan sehari-hari.
Perlu dicatat bahwa teologi bukanlah” agama—la harya merupakan hasy karva
manusia yang tidak lepas dari kemungkinan salah, meskipun sumbcrnya adalah kitab
suct, karena teologi ini adalah interpretasi manusia vang sifatnya tidak mutlak
terhadap kitab suci sesuai dengan tantangan zamannya yang terikat dengan ruang dan
waktu. Dengan demikian, rumusan teologi abad sekarang ini berbeda dengan abad
pertengahan, karena tantangan zamannya berbeda. Bahasa teologi haruslah
menyangkut perbendaharaan kata dan rumusan-rumusannya menyentuh perubahan
pengalaman, kognitif, kultural dan spiritual manusia. Perkembangan dan temuan
tlmu-ilmu empiris, baik ilmu alam, sosial, maupun humaniora berpengaruh besar
dalam membentuk pengalaman beragama manusia dalam abad ini. Temuan-temuan
itu menyatu dengan pengalaman keberagamaan manusia karena pengalaman

beragama bukanlah wilayah yang terpisah dari struktur bangunan kehidupan manusia,
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schingga teologi sekarang bukan hanya berbicara tentang sifat-sifat Tuhan vang
kadang jauh dari penghayatan kita, tetapi juga menyangkut tentang gambaran di atas.
Dengan demikian teologi akan mampu menangkap tantangan zamannya dan tidak
ditinggalkan orang. Karena bila teologi telah ditinggalkan pada gilirannya pendidikan
Islam sendirilah yang akan ditinggalkan orang.

D1 samping konstruksi di atas, masih ada hal lain yang perlu diperhatikan
vaitu dimensi pintual yang dimiliki oleh agama yang terefleksikan dalam dalam
bentuk nilai-nilai moral kategorikal yang mengikat semua orang baik yang seagama
maupun di luarnya, misalnya persamaan, hak, kebebasan, kasih sayang, saling
membantu dalam kebaikan, menghormati martabat orang lain*’Bentuk nilai-nilai ini
tidak dimiliki oleh konsep” ilmu-ilmu ‘humaniora empinis. Dengan demikian,
konstruksi teologi dalam wilayah ini harus ditekankan, sehingga hasilnya nanti—
dalam pendidikan—tidak terjadi fruth claim dalam wilayah oksoteris yang praktis-
empiris dalam dataran sosial politik. 7ruth claim hanya boleh terjadi dalam wilayah-
wilayah esoteris-dogmatis yang jangan sampai mengganggu pada hubungan antar-

individu atau kelompok lain yang tidak segaris pemikiran. Jadi ketika manusia

*Hal ini sering diklaim orang sebagai fungsi demokrasi yang harus ditegakkan. Kaitannya
dengan ini, Muthohar pernah mengajukan solusi bahwa agar pesan-pesan ini dapat diterima dan
dihayati maka pendekatan teologi perlu dimanfatkan, karena terbukti selama int pendekatan i selalu
efektif. Lihat A. Muthohar, Pendidikan dan Demokrasi dalam Arus Reformasi, dalam lsmail SM dan
Abdul Mukti (ed.), Pendidikan Islam, Demokratisasi dan Masyaraiiat Madani, (Yogyakaria: Pustaha
Pelajar dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2000), ha!. 65.
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berhubungan dengan orang lain yang harus dikedepankan adalah nilai-nilai moral
yang kategorikal tadi agar tidak terjadi kekacauan dalam kehidupan.

Masih dalam tantangan pendidikan Islam, Rahman menarik suatu benang
merah dari pandangan 5 tokoh Muslim yaitu; Sayyid Ahmad Khan, Sayyid Amir *Ali,
Jamaluddin al-Afghani, Namik Kemal dan Muhammad Abduh, terhadap krisis yang
melanda dunia pendidikan Islam. Bagian-bagian integral dari penalaran mercka
adalah (1) bahwa tumbuh suburnya perkembangan sains dan semangat ilmiah dari
abad kesembilan hingga kesepuluh digkalangan kaum Muslimin adalah buah dan
usaha memenuhi seruan Al-Qur’an’agarmanusia imengkaji alam semesta hasil karva
Tuhan, yang diciptakan baginya; (2) bahwa pada abad-abad pertengahan yang akhir
semangat penyelidikanr”ilmiah telah™merosot” dan karcnahya masyarakat Muslim
mengalami kemandegan dan kemerosotan; (3) bahwa Barat tclah menggalakkan
kajian-kajian ilmiah yang sebagian besarnya telah dipinjamnya dari kaum Muslimin
dan karenanya mareka mencapai kemakmuran, bahkan selanjutnya menjajah negeri-
negerit Muslim; dan (4) bahwa karenanya kaum Muslimin, dalam mempelajari
kembali masa lalu mereka dan memenuhi kembali perintah Al-Qur’an yang telah
terabaikan.” Pandangan ini nampaknya dapat direkomendasikan menjadi semangat

utama untuk mengejar ketertinggalan kaum Muslimin.

% Fazlur Rahman, Islam and Modernity ..., hal  50-51.
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Hal fterpenting dan paling mendesak dari sudut pandang ini adalah
“melepaskan kaitan” secara mental dengan Barat serta menanamkan suatu stkap yang
independen namun penuh pengertian terhadapnya, sebagaimana terhadap peradaban-
peradaban lain, meskipun lebih dikhususkan kepada Barat karena ia merupakan
sumber dari banyak perubahan sosial di seluruh dunia. Selama kaum Muslimin tetap
terbelenggu kepada Barat secara mental, bagaimanapun mereka tidak akan mampu
untuk bertindak secara independen’ danf'dtonom' Pandangan Rahman ini cukup
signifikan dengan pendapat Ark6un 3" Péndidikan Islam harus bangkit dan
menemukan jati dirinya secara mandiri defigan—cara mempergunakan sistem atau
peradaban Barat sebagai “alat” dan bahan kajian sebagai komparasi pemikiran
pendidikan Islam. Lebih lanjut tanpa harus terhanyut dan terjerumus dalam “‘arus
deras” pemikiran Barat. Salah,satu caranya adalah dengan kembali kepada sumber
ajaran hakiki, Al-Qur'an dan Hadi$ serta karya pemikiran-pemikiran muslim yang
orisinil yang dergan penuh keikhlasan ingin mengulang sejarah kebesaran dunia
Islam, serta menjadikan Islam sebagai nafas kehidupan. Pokok permasalahan dari
seluruh masalah “modernisasi” pendidikan, yang diharapkan mampu menjadi agen

perubahan sosial (agent of social change), adalah membuatnya mampu mencetak

U Ibid. hal. 136-137.

32 Arkoun, Islam ..., hal. 71-72.
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produktivitas intelektual yang kreatif dan dinamis dalam semua bidang usaha
intelektual yang terintegrasi dengan Islam.

Sikap anti Barat yang berlebihan dan tidak realistis justru menggiring dunia
pendidikan Islam mengalami kemerosotan. Sikap tersebut terimplementasi ke dalam
penolakan ilmu-ilmu “sekuler” yang disinyalir merupakan produk Barat, sehingga
dari sinilah pangkal tolak munculnya dikotomi. Berpangkal dari dikoromi inilah
masalah terus bergulir bagaikan ‘bola salji’ yang kian lama kian membesar. Ilmu-
ilmu “sekuler” berikut perlengkapan-perlengkapan ilmiahnya scperti, penyelidikan,
pengenalan, difinisi masalah, analisa“dan—diikuti dengan problem-solving-nya,
didepak dari struktur intelektual Muslim, yang ternyata mandul dalam menghasilkan
output yang memiliki “kualifikasi substansial”, dan lebih memiliki kecenderungan
berorientasi pada sertifikat/ijazah.

Upaya lain yang tak kalah penting untuk mendapatkan penanganan serius
adalah pembenahan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Problem yang menyelimuti
dunia pendidikan Islam adalah kesenjangan di antara jenjang pendidikan. Higher
Education biasanya berdiri sebagai menara gading. Baik infra maupun supra struktur
bagi Pendidikan Tinggi seringkali tidak mamadai>® Pendidikan di tingkat dasar dan

menengah kurang atau tidak mampu menyediakan calon-calon mahasiswa yang

*3 Lihat Tibawi, Islamic Edication..., hal. 127,
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memenuhi standard kualifikasi yang diharapkan, untuk menempuh studi di perguruan
tinggl. Dan kasus lainnya, bagi para mahasiswa baik dari negeri Mushim atau
berkembang lainnya yang menamatkan pendidikan di luar negeri, seringkali tidak
dapat diakomodir sekembali ke tanah airnya. Supra struktur, dalam hal ini lapaingan
pekerjaan maupun untuk pengembangan keilmuan yang telah mereka dapatkan
seringkali menemui kesulitan, mereka mengalami shock culture atau bahkan alienasi.
Inilah pekerjaan rumah bagi pendidikan(llslam“untuk membenahi kelembagaannya,
dengan satu penekanan bahwa pembenahanitu tidak bisa dilakukan secara sepenggal-

sepenggal.

2. Prospek

Kaum Muslimin merupakan komunitas terbesar kedua yang ada di bumi ini.
Tentu merupakan sebuah potensi yang sangat besar bila hal itu mampu digarap sccara
baik, dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Lebih dari itu, jika dilihat, sebagian
besar negara Muslim merupakan negara yang memiliki potensi alam yang sangat
kaya. Sehingga dua potensi, yaitu sumber daya manusia dan sumber daya alam, jika
mampu dipadukan secara simultan, maka akan menjadi sebuah kekuatan besar di
dunia ini.

Semakin terbukanya cakrawala pemikiran di antara sebagian intelcktual

Muslim, salah satunya ditandai dengan semakin banyaknya pelajar/sarjana Mushm
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yang belajar di Barat, merupakan angin segar bagi upaya menemukan kejayaan masa
lalu yang hilang. Hal ini tentunya harus disadari, bahwa upaya ini harus dilandasi
oleh salah satu sikap yang pasti, “mempergunakan Barat beserta seluruh atributnya
yang menempel sebagai alat untuk mencari esensi dari pendidikan Islam tersendin™,
bukan justru menghasilkan output yang simpatisan Barat atau “Western minded” yang
jika demikian peluang Pendidikan Islam untuk “lepas™ dari Barat akan semakin sulit
dan mustahil.

Satu hal lagi yang perlu disorot*adalah gerakan-serakan negara Islam seperti
OKI atau Liga Arab, jika mampu mengeptimalisasikan peran, khususnya pencerahan
dalam bidang pendidikan, akan memberikan kontribusi dan dampak yang cukup

signifikan bagi masyarakat Islam duma.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Arus besar pemikiran Barat yang sekuler-materialistik yang mendominasi
dunia pemikiran Islam abad pertengahan yang, setidaknya eksesnya, masih
dirasakan sampai masa kontemporér kini, membuat pendidikan Islam khususnya
di Indonesia, terbelenggu dengan berbagai masalah. Problem utama yang dihadapi
oleh pendidikan Islam adalah dikotomi-+yang hanya dapat disembuhkan dengan
injeksi epistemologi—, yang semakin‘menjerumuskan pendidikan Islam ke dalam
jurang kehancuran. Berpangkah/dari_ diketomi| ini,/muncdl pulalah berbagai
problem yang lain yang mengitari-pendidikan 1§lam, dengan substans: masing-
masing dan saling terkait ‘erat serta merupakan lihgKaran setan, lengkap dengan
konsekuensinya sendiri-sendiri.

Problem-problem yang dimaksud adalah: Masih terlalu genera/mya ilmu
pendidikan Islam, kurang adanya problem solving dari ilmu yang menjadi bahan
kajiannya, orientasi sistem pendidikan yang cenderung dengan hafalan serta
kurang menyentuh pada pemecahan masalah, yang ujungnya akan menuju pada
rendahnya semangat penelitian dalam dunia keilmuan, dan akhirmmya akan
membuat orientasi anak didik terhadap penguasaan ilmu pengetahuan tidak

semurni pada masa-masa kejayaan Islam, melainkan hanya mengejar ijazah untuk
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pemenuhan kebutuhan duniawi. Hal-hal inilah yang menyelimuti atmosfer
pendidikan Islam di Indonesia dan harus dipecahkan bagaimanapun sulitnya.

Rekonsiliasi epistemologi sangat penting dan mendesak sekali untuk
dilakukan mengingat faktor problematis di atas, di samping juga karena fenomena
kultural yang menunjukkan bahwa mayoritas negara muslim belum mampu
membebaskan diri dari dualisme pendidikan. Pada satu sisi, pendidikan [slam
dituntut untuk membebaskan diri—dari—sistem pendidikan Barat-sekuler-
materialistik yang lebih cenderungbersifat anthroposentris dan mengesampingkan
nilai-nilai transendental sehingga -menimbulkdii |dehumanisasi, sedangkan pada
sist lain pendidikan Islam harus mampu menampilkan pemikiran pendidikan yang
mampu mengatasi kelemahan-kelemahan_sistem pendidikan Barat dalam rangka
mengantisipasi perubahan dan tugtutan zaman di masa depan.

Yang menjadi tantangan-pendidikanristamradalah, pendidikan Islam yang
berada dalam atmosfer Modernisasi dan Globalisasi dewasa ini dituntut untuk
mampu memainkan perannya secara dinamis dan proaktif Kehadirannva
diharapkan mampu membawa perubahan dan kontribusi yang berarti bagi
perbaikan umat Islam, baik pada dataran intelektual teoritis maupun praktis.

Masih merupakan tantangan pendidikan Islam, pengembangan wawasan
intelektual yang kreatif dan dinamis dalam sinaran dan terintegrasi dengan Islam
harus segera dipercepat prosesnya. Dendam lama yang terus dilanggengkan serta

penolakan kultur terhadap Barat secara membabi-buta bukanlah sikap vang arif.
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Hal tersebut hanya akan menjadi bumerang bagi pengembangan intelektual [slam.
D1 sinilah “sikap mental” kalangan intelektual Muslim perlu dikaji dan ditata
kembali,

Dalam prospek pendidikan Islam, perubahan sosial merupakan sebuah
proses yang menyeluruh dengan melibatkan semua komponen yang ada. Untuk itu
pendayagunaan semua komponen dalam hal ini potensi insani dan non-insani
yang terlibat di dalamnya (khususnya di sektor pendidikan) harus dimaksimalkan.
Peluang dan kesempatan harus' disédiakan’ seluas-luasnya kepada semua
komponen tersebut. Hal ini tentunyapharus ;diikuti dengan perbaikan secara
menyeluruh pula terhadap srukturkelembagaan-Pendidikan Islam di semua lini.
Perbaikan-perbaikan tersebut tak dapat dipungkiri harus diawali dengan
tumbuhnya political will dari para aktor kunci, yang selanjutnya ditindak-lanjuti
pada dataran aksi. Diharapkan, jika pendidikap Islam mampu memenuhi
persyaratan ini, prospek masa depan pendidikan Islam sebagai pendidikan ideal

akan dapat terwujud. Wa Allahu a'lamu bi al-sawab.

B. Saran

1. Agar pendidikan Islam sebagai pendidikan ideal dapat segera diwujudkan,
periu dibentuk atau ditindak lanjuti masyarakat/komunitas pendidikan
Islam yang terdiri dari para profesional, baik teoritisi maupun praktisi
pendidikan Islam, yang secara penuh memiliki keberpihakan dan

kepedulian terhadap nasib dan kemajuan pendidikan Islam.
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2. Untuk mendukung hal tersebut diatas, perlu diciptakan iklim yang
kondusif untuk dapat melahirkan kembali para intelektual Muslim yang
handal, sebagaimana encyclopedic scholurs di masa kejayaan Islam
dahulu.

3. Dialog yang intensif dan terbuka dengan Barat yang dimaksudkan untuk
membandingkan, menimba, dan kalau perlu menyerap unsur-unsur yang
dapat diterapkan bagai kemajuan pendidikan Islam, agar lebih ditingkatkan
lagi secara komprehensif.

4. Model kajian/pendidikan ‘yang mampu berdialog secara terbuka dengan
unsur-unsur luar, serta mampu mengintégrasikan nilai-nilai Islam ke dalam
sistem pendidikannya, seperti yang telal dikembangkan oleh Paramadina,
diharapkan berkembang lebih jauh schingga manfaatnya dapat langsung

dirasakan secdra Oniversal.
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (QS . Al-Isra’ ; 17 :24)

PR

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.” (QS. Al’Alaq : 96 : 4).
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“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”
(QS. At-Tahrim : 66 : 6)
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertusbih



dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. Al-Baqarah : 2 : 30)
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka

berdua telah mendidik aku waktu kecil”, (QS. Al-Isra : 17 : 24)
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“Dan sesungguhnya Kami telah> menurunkan’kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik” (QS. Baqarah :

2:99
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk -
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (QS. Al-An’am : 6 : 165).



fﬂlﬁjmw&|fﬁ|rﬂsﬁ Mlju}m&,dj
@R

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu

yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Al-
Mulk : 67 : 2)
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Hai manusia, sesungguhnya Kami meénciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan |kamu’berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal’ Sesungguhnya orang yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah ialah’|grang) yang paling bertakwa di antara kamu

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat : 49 :
13).
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas)
Jitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui,” (QS. Ar-Ruum : 30 : 30).
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.” (QS. At-Tin: 95: 4).
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!”
(QS. Al-Bagarah : 2 : 31)
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“Kemudian Kami kembalikan dia ké tempat'yang serendah-rendahnya (neraka),”
(QS. At-Tin : 95 : 5).
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam kebanyakan dari jin
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami  (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yvang lalai.” QS. Al-A’raf : 7 : 179)
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.” (QS. Al-Hujurat : 49 : 13).
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“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” (QS. Maryam : 19 : 93).

a -

- s " - w. L ~ o ’fy
P RN Pt SR N [ S P {4 . e

-
=

E o -

Hliss 5 Vo, Lae 8ty Lan 33 L B35 55>
s, - - P Py .Y - T BES e

o Sale (LS LY Pl s ey 5 1005 G ST DT, 55T
Loads

“ Hai sekalian manusia, bertakwalah jkepada |Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu, dan-daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan
daripada keduanya Allah memperkembang ‘biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satd sama Hain—dan-(peliharalahj, hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. “(QS. An-Nisa’ : 4 : 1)
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah




diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia” ((QS.
Al-Bagarah : 2 : 143).

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya
itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai "Arsy daripada apa
yang mereka sifatkan.” (QS. Al-Anbiyak 1 2122).
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“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan/apdyang ada antara keduanya
dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq,
tetapi kebanyakon mereka tidak mengetahui "((QS. Ad-Dhukhan : 44 : 38 - 39).
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“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memahami (nya), dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk
kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
mengambil pelajaran. Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu} agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamirmevcari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur. Dan Dia memancapkan gunung-gunung di bumi supaya
bumi itu tidak goncang bersamurkamuy (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan
jalan-jalan agar kamu mendapatspetunjuk; | dan (Dia ciptakan) tanda-tanda

(penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjul.
(QS. An-Nahl : 16: 12 - 16).

IPASTETA
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Ruum : 39
:41).
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silik bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran : 3 :
190 -191)
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“Segala puji bagi Allah Pencipta Wangit, dan bumi, Yang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yan§) duay tiga dan empat. Allah menambahkan pada
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki- 1ya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.” ((QS. Al-Fathir 535 : /).
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut-ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (QS. An-Nahl : 16 : 78).
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“ Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!"
(QS. Al-Bagarah : 2 : 31).
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mercka dan
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, " (QS. Al-Jumuah : 62
1 2).



